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ABSTRAK 

Mahdy Ashiddieqy: Kritik atas Pemikiran Muhammad Ahmad Khalafulla>h 

terhadap Ayat-Ayat tentang Kisah Mitos Dalam Alquran (Kajian Terhadap Kitab 

al-Fann al-Qas}as}i> Fi> al-Qur’a>n al-Kari>m). Tesis, Program Pascasarjana 

Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya, 2018. 

 

Kata kunci: Kisah mitos, Alquran, Kitab al-Fann al-Qas}as}i> Fi> al-Qur’a>n al-Kari>m 

Bagi umat Islam, otentisitas Alquran sebagai kitab suci tentu saja tidak 

menyisakan ruang untuk diperdebatkan. Karena sebagai ‚teks Samawi‛, Alquran 

mustahil diselipi kesalahan yang akan menjatuhkan dan mencederai statusnya. 

Tetapi, bagaimana jika kisah dalam Alquran dikaitkan dengan mitos? Karena  

skala kebohongan mitos lebih besar dibandingkan kebenarannya. Apalagi, jika 

kisah mitos tadi kemudian disematkan ke dalam Alquran, tentu yang akan 

menjadi tanda tanya besar adalah apakah kisah mitos tersebut tidak akan 

mengurangi keotentikan Alquran? Sehingga, perlu adanya penggalian lebih 

mendalam terhadap pemikiran yang menganggap adanya kisah mitos dalam 

Alquran. 

Untuk melakukan pembacaan pada pemikiran kisah mitos tersebut, penulis 

mengacu pada karya Khalafulla>h, al-Fann al-Qas}as}i> Fi> al-Qur’a>n al-Kari>m, 
dengan rumusan masalah yang akan dipecahkan bagaimana pandangan 

Muhammad Ahmad Khalafulla>h tentang adanya kisah mitos dalam Alquran? 

Bagaimana interpretasi Muhammad Ahmad Khalafulla>h terhadap kisah mitos 

dalam Alquran? Bagaimana kritik atas pemikiran Muhammad Ahmad 

Khalafulla>h terhadap ayat-ayat tentang kisah mitos dalam Alquran. Untuk 

menelitinya, penulis menggunakan penelitian kepustakaan (library research). 

Sedangkan untuk menganalisa data yang telah terkumpul dan terklasifikasikan, 

penulis akan menggunakan metode deskriptif-analisis. Selanjutnya, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang cukup berarti bagi 

khazanah keilmuan Islam, terutama di bidang kajian tafsir Alquran. 

Setelah penulis melakukan deskripsi dan analisis terhadap pemikiran 

Khalafulla>h tentang kisah mitos dalam Alquran, maka penulis mendapatkan 

kesimpulan bahwa kisah mitos merupakan bagian dari kisah sastra yang terdapat 

dalam Alquran. Jasad kisah bukan maksud yang dituju oleh Alquran. Akan tetapi, 

maksud sebenarnya adalah berbagai bimbingan dan petunjuk keagamaan serta 

moral. Bagi Khalafulla>h, Alquran tidak pernah mengingkari akan keberadaan 

unsur-unsur mitos di dalamnya. Yang diingkari Alquran adalah bila keberadaan 

unsur mitos tadi dijadikan bukti akan kebenaran Alquran sebagai karya 

Muhammad saw. dan tidak diturunkan dari langit. Kritik atas pemikiran 

Khalafulla>h adalah bahwa asa>ti>r bukan berasal dari Nabi Muhammad terletak 

pada QS. al-Furqa>n/25:4 bukan ayat 5-6. Adapun untuk redaksi pada ayat 5-6 

menunjukkan bahwa Alquran memang menafikan keberadaan asa>t}i>r dalam 

kandungan Alquran secara keseluruhan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai sebuah kitab petunjuk (hudan li al-na>s), Alquran diyakini 

sebagai mitra dialog dalam menyelesaikan problem kehidupan manusia yang 

tengah mereka hadapi. Ia dianggap sebagai sumber yang paling otoritatif 

dalam menjawab berbagai persoalan keagamaan (Islam).
1
 Sebagai 

implikasinya, kajian terhadap Alquran lebih sering ditekankan pada 

bagaimana menyingkap dan menjelaskan ayat-ayat Alquran, di samping 

kajian aspek lain yang dilakukan dalam rangka menunjang pengembangan 

kajian Alquran itu sendiri. 

Tidak heran, jika Alquran hingga detik ini tidak luput dari perhatian 

publik, baik dari mereka yang meyakini maupun yang kurang meyakini atau 

bahkan yang menolak sama sekali terhadap kebenarannya. Diskursus bahwa 

Alquran tidak akan lekang oleh waktu, lebih karena keyakinan bahwa ia 

relevan bagi setiap ruang dan waktu (s{a>lih} likulli zama>n wa maka>n). Di 

samping itu, Alquran selalu melangkah dinamis dengan selalu menampilkan 

pemaknaan yang berbeda antara satu dengan yang lainnya.
2
 Dengan kata lain, 

Alquran selalu merangsang hal-hal yang inovatif sehingga dari setiap generasi 

ke generasi yang lain akan selalu bermunculan pemikiran-pemikiran baru 

                                                             
1
 Lihat Abdul Mustaqi>m, Epistemologi Tafsir Kontemporer, cet. II (Yogyakarta: PT. LKiS 

Printing Cemerlang, 2012), 1. 
2
 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika al-Qur’an Madzhab Yogya (Yogyakarta: Penerbit Islamika, 

2003), xx. 
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dalam penafsiran Alquran. Maka, tidak diragukan lagi bahwa Alquran 

merupakan kitab yang sempurna.  

Maraknya penafsiran Alquran, bisa jadi merupakan ketidakpuasan 

para pemikir saat ini terhadap hasil penafsiran sebelumnya. Terlebih Alquran 

merupakan teks yang bisu sehingga menafsirkan Alquran menjadi niscaya. 

Aktifitas tersebut telah dipraktekkan sejak zaman Nabi Muhammad saw. 

yang kemudian dilanjutkan oleh generasi-generasi setelah beliau bahkan 

aktifitas tersebut terus berlanjut hingga sekarang. Sehingga, dari masa ke 

masa penafsiran terus berkembang dan terus melahirkan produk-produk 

penafsiran, dengan corak, metode, maupun prioritas sumber penafsiran yang 

berbeda-beda.
3
 

Abdul Mustaqim, dalam bukunya pergeseran epistemologi tafsir, 

mengklasifikasikan sejarah perkembangan tafsir menjadi tiga, yang masing-

masing memiliki karakteristik tersendiri, pertama, era formatif dengan nalar 

mitis, kedua, era afirmatif dengan nalar ideologis dan ketiga, era reformatif 

dengan nalar kritis.
4
 Pembagian tersebut, membuktikan bahwa dari masa ke 

masa penafsiran Alquran akan terus mengalami pergeseran, sehingga seakan 

terus mencari jati diri yang sesuai dengan zaman. Dan yang tidak kalah 

pentingnya, bahwa pemikiran pada setiap generasi akan memberikan warna 

variasi tafsir yang berbeda.  

                                                             
3
 Mustaqi>m, Epistemologi, 1. 

4
 Tafsir era formatif dimulai sejak masa Nabi saw. dan para sahabatnya sampai dengan kurang 

lebih abad ke II kalender Hijriyah. Tafsir era afirmatif adalah tafsir abad pertengahan sampai 

kurang lebih abad ke XVII. Dan tafsir era reformatif adalah yang banyak disebut sebagai tafsir 

modern-kontemporer. Lihat: Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2008), 33. 
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Salah satu di antara produk tafsir yang dinilai baru adalah tafsir 

dengan corak sastra.
5
 Tafsir ini merupakan kajian pada teks Alquran dengan 

menampilkan aspek-aspek keindahan bahasa dan uslu>b Alquran serta efek 

seni dan psikologis yang ditimbulkannya pada diri penerima (recievers) 

Alquran.
6
 Ami>n al-Khu>li> – seorang ilmuan Mesir – diduga sebagai pelopor 

dari metode ini, dan telah merintis metode kritik sastra atas teks Alquran. Di 

antara kitabnya terkait dengan bahasa dan sastra Arab yaitu Fi> al-Adab al-

Mas}ri (1943) dan Fann al-Qawl (1947) yang kemudian menjadi karya penting 

yang mendasari pendekatan sastrawi atas Alquran.
7
 

Upaya yang digagas Ami>n al-Khu>li> dilanjutkan oleh muridnya, 

Muhammad Ahmad Khalafulla>h. Ia merupakan sarjana Muslim yang 

memiliki interest dalam mengkaji diskursus keilmuan Islam, khususnya al-

qas}as} al-qur’a>ni> (kisah-kisah Alquran). Dengan cara dan pendekatan 

sebagaimana gurunya, ia menghasilkan produk tafsir atau pemikiran yang 

berbeda antara satu subyek dengan subyek yang lainnya. Hal itu, jelas 

tertuang dalam karya monumentalnya, yaitu kitab al-Fann al-Qas}as}i> fi al-

Qur’a>n al-Kari>m.
8
  

                                                             
5
 Jauh sebelum Alquran diturunkan, aktifitas sastra telah ada pada masyarakat Mekkah. Hal itu 

juga yang dijadikan alasan mengapa Alquran diturunkan dengan menggunakan bahasa sastra yang 

agung. Tradisi sastra pada masyarakat Mekkah saat itu dituangkan dalam bentuk syair atau puisi. 

Tradisi ini kemudian dilombakan di pasar-pasar terkenal pada masyarakat Mekkah. Khali>l Abdul 

Kari>m, Hegemoni Quraisy: Agama, Budaya, Kekuasaan terj. M. Faisol Fatowi (Yogyakarta: 

LKiS, 2002), 10.  
6
 Lihat Fahmi Salim, Kritik Terhadap Studi Al-Qur’an Kaum Liberal, cet. II (Depok: Perspektif, 

2010), 344. 
7
 Ibid., 345. 

8
 Karya ini pada awalnya merupakan seri disertasi Muhammad Ahmad Khalafulla>h di Universitas 

Kairo. Karya tersebut lumayan membuat geger jagat intelektual Mesir ketika itu, juga karena 
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Lahirnya kitab tersebut, tampaknya mendapatkan respon positif dari 

gurunya, Ami>n al-Khu>li>. Menurutnya, Khalafulla>h adalah orang yang percaya 

kepada ilmu, kebenaran, dan kemajuan. Seperti halnya ia percaya kepada 

hukum/aturan-aturan seni, ia juga percaya akan kewajiban menyampaikan 

tanggung jawab sosial dan menyuarakannya dengan lantang. Tak peduli 

apakah masyarakat menerima atau menolaknya, ia terus-menerus 

mempelajari Alquran dengan pendekatan sastra yang terus diperbarui dengan 

memanfaatkan kajian seni, ilmiah, dan Alquran yang bergerak maju 

selangkah, namun berpengaruh amat besar‛.
9
 

Dalam menafsirkan Alquran, Khalafulla>h menawarkan pendekatan 

sastra sebagai pisau analisa, khususnya pada kajian kisah dalam Alquran. 

Penawaran tersebut, cukup melawan mainstream para penafsir pendahulunya 

di mana kisah Alquran dipandang sebagai kisah sejarah yang harus dibuktikan 

validitas historisnya. Konsekuensi dari metodologi sastra, menjadikan unsur-

unsur sejarah seperti tokoh, tempat dan waktu cenderung ditiadakan. 

Sehingga, menurut Khalafulla>h, sangatlah tepat jika metode sastra dijadikan 

sebagai mediator demi kemudahan tersampainya pesan-pesan dasar yang 

terkandung dalam Alquran. Maka, tidak heran jika penafsirannya 

                                                                                                                                                                       
pernyataannya bahwa ‚Alquran adalah kitab sastra Arab terbesar‛. Lihat Fahmi Sali>m, Tafsir 
Sesat; 58 Essai Kritis Wacana Islam di Indonesia (Depok: Gema Insani, 2013), 216. 
9
 Ami>n al-Khu>li, dalam muqaddimah kitab al-Fann al-Qas}as}i> fi al-Qur’a>n al-Kari>m, lihat juga: 

Fahmi Salim, Kritik, 363. 
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menimbulkan kontroversi, disebabkan hasil penafsirannya yang berbeda jauh 

dengan para pendahulunya.
10

  

Kisah as}ha>bu al-kahfi misalnya, yang tidak secara jelas menyebutkan 

jumlah pemudanya dan waktu mereka tinggal di Gua. Narasi kisah yang 

demikian, dimaksudkan untuk membuktikan kerasulan Nabi Muhammad saw. 

dan sebagai jawaban atas berbagai pertanyaan kaum Musyrik Makkah kepada 

Nabi ketika akan menguji kebenaran kerasulan dan ajarannya. Narasi kisah 

tersebut membawa dampak psikologis bagi pendengarnya, sehingga dapat 

mengungkap pesan-pesan yang tersimpan di dalamnya.
11

  

Dengan adanya kisah as}ha>bu al-kahfi, Khalafulla>h mempunyai sebuah 

kesimpulan, bahwa kebenaran kisah bukan terletak pada fakta sejarah yang 

ada, melainkan dari sisi pengaruh psikologis terhadap pendengar dan 

pembaca kisah-kisah dalam Alquran. Dengan kata lain, tidak semua kisah 

Alquran sesuai fakta sejarah, melainkan ada beberapa kisah yang memang 

dibuat secara fiksi (penguraian atau pengelaborasian kisah dengan teknik 

sastra), tapi di dalamnya tetap mengadung nilai kebenenaran, kebenaran di 

sini adalah kebenaran bahwa Alquran adalah pemberi peringatan, kabar 

gembira serta harapan kepada pendengar ataupun pembaca kisah-kisah 

Alquran.
12

 

                                                             
10

 Muhammad A. Khalafullah, Al-Qur’an Bukan Kitab Sejarah: Seni, Sastra dan Moralitas dalam 
Kisah-Kisah al-Qur’an, terj. Zuhairi Misrawi dan Anis Maftukhi  (Jakarta Selatan: 

PARAMADINA, 2002), 101. 
11

 Ibid., 119. 
12

 Ibid., 121. 
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Berbeda jauh dengan ilmuan tafsir lainnya, Khalafulla>h justru 

menyesalkan sebagian pendapat mereka yang banyak terjebak pada posisi 

yang sedemikian fatal dalam menafsirkan ayat Alquran, atau lebih tepatnya 

mereka banyak yang salah dalam menggunakan metodologi. Menurutnya, 

metodologi penafsiran Alquran yang mereka gunakan selama ini – khususnya 

kisah-kisah Alquran – adalah pendekatan sejarah (historis). Artinya, mereka 

membaca kisah dalam Alquran sebagaimana membaca teks sejarah. Padahal, 

menurutnya, yang lazim digunakan untuk menangkap pesan dari kisah-kisah 

Alquran adalah dengan membacanya sebagai teks keagamaan dan teks sastra 

yang memiliki keindahan dan keistimewaan tersendiri.
13

 

Secara garis besar, Khalafulla>h membagi kisah Alquran menjadi tiga 

bagian, pertama: al-qis}}s}ah al-Ta>rikhiyyah, yaitu kisah sastra historis Alquran 

menyangkut peristiwa-peristiwa sejarah, akan tetapi dipaparkan dengan 

mengikuti cara sastra dalam mengungkapkan cerita. Maka, tampak sekali 

bahwa kisah ini memakai bahasa yang begitu menyentuh perasaan dan 

menyelipkan beberapa nasihat dan pemikiran di dalamnya.
14

  

Kedua: al-qis}}s}ah al-tamthi>liyyah, kisah permisalan, maksud dari 

kisah permisalan adalah kejadian fiktif yang tidak ditemukan dalam sejarah 

dan realita kehidupan manusia atau yang disebut dengan angan-angan dalam 

kebiasaan manusia. Perumpamaan merupakan salah satu cara untuk 

mengatakan pikiran melalui jalur kebahasaan. Cara meyatakan pikiran 

                                                             
13

 Muhammad Ahmad Khalafulla>h, Al-Fann Al-Qas}as}i> Fi> al-Qur’a>n Al-Kari>m, cet. IV (Baerut: 

Sina li> al- Nasyr, 1999), 38. 
14

 Ibid. 
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adakalanya didasarkan pada kebenaran dan kenyataan atau pada apa saja yang 

bisa dikenal dan dikhayalkan.  

Perlu dinyatakan di sini, bagaimana perlunya perumpamaan atau 

khayalan di dalam Alquran. Hal ini, bukan karena Allah membutuhkan 

khayalan untuk menyatakan kehendak-Nya, melainkan karena manusia 

sendiri yang memerlukannya. Karena khayalan merupakan salah satu cara 

mengemukakan pikiran dan perasaan. Untuk menyatakan suatu pikiran 

dengan kisah perumpamaan tersebut, Muhammad Abduh menyatakan bahwa 

Alquran sering memberi gambaran kepada pikiran dengan bentuk tanya-

jawab atau dengan cara h}ika>yah (carita).
15

 

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat dalam Alquran salah satu bentuk 

tanya-jawab sebagai berikut: 

                    

Artinya: ‚....(dan ingatlah akan) hari (yang pada hari itu) Kami bertanya 

kepada Jahannam: ‚Apakah kamu sudah penuh?‛ Dia Menjawab: 

‚Masih ada tambahan?‛ (QS. al-Qaf (50): 30). 

 

Ayat ini tidak dapat dipahami secara harfiah, dalam artian bahwa 

Allah benar-benar telah bertanya kepada jahannam dan ia pun menjawab-

Nya. Akan tetapi, hanya merupakan gambaran (perumpamaan) tentang 

bagaimana luasnya nereka Jahannam yang daya tampungnya sangat luar 

biasa, sekalipun seluruh umat manusia dan bangsa jin dimasukkan ke 

                                                             
15

 Muhammad Abduh, Tafsir al-Manar, (t.k., t.p., 1947), 280. 
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dalamnya, nereka jahannam tidak akan pernah kesulitan menampungnya.
16

 

Demikian contoh dari perumpamaan dalam Alquran.  

Ketiga, al-qis}}s}ah al-ust}u>riyyah, yaitu kisah mitos, artinya sebuah 

kisah yang disandarkan pada legenda atau mitos.
17

 Bagi umat Islam, 

otentisitas Alquran sebagai kitab suci tentu saja tidak menyisakan ruang 

untuk diperdebatkan. Karena sebagai ‚teks Samawi‛, Alquran mustahil 

diselipi kesalahan yang akan menjatuhkan dan mencederai statusnya. Tetapi, 

bagaimana jika kisah dalam Alquran dikaitkan dengan mitos? Sekalipun skala 

kebohongan mitos lebih besar dibandingkan kebenarannya, akan tetapi ia 

seringkali mendapat tempat yang kudus dalam sebagian besar masyarakat, 

bahkan terkadang dikaitkan dengan agama supaya masyarakat lebih 

mengamininya. Apalagi, jika kisah mitos tadi kemudian disematkan ke dalam 

Alquran, tentu yang akan menjadi tanda tanya besar adalah apakah kisah 

mitos tersebut tidak akan mengurangi keotentikan Alquran?  

Maka dari itu, di dalam penelitian ini penulis tertarik untuk 

mengangkat pemikiran Khalafulla>h yang menyatakan bahwa terdapat kisah 

mitos di dalam Alquran. Hal ini cukup menarik untuk diperbincangkan, 

mengingat tidak pernah ditemukan seorang penafsir sebelumnya yang 

mengakui eksistensi kisah mitos dalam Alquran. Bahkan, hingga penafsir 

kontemporer pun ‚takut‛ menggunakan istilah mitos ini, apalagi mengakui 

keberadaannya dalam Alquran. Di akhir tulisan ini diharapkan dapat 

                                                             
16

 Ibid.  
17

 Khalafulla>h, Al-Fann, 153. 
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ditemukan titik terang dan kelemahan dari pemikiran Khalafulla>h, sehingga 

penulis dapat dengan mudah meluruskan dan mengkritik pandangannya. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan deskripsi di atas, maka penulis mengidentifikasi masalah 

sebagai berikut:  

1. Khalafulla>h memandang adanya ayat-ayat tentang kisah mitos dalam 

Alquran. 

2. Interpretasi Khalafulla>h terhadap ayat-ayat tentang kisah mitos dalam 

Alquran sedikitpun tidak mengurangi terhadap otentisitas Alquran. 

3. Kisah mitos dalam Alquran adalah bahwa kisah di dalamnya tidak 

berangkat dari kenyataan sejarah, sebagaimana kisah-kisah sastra, yang 

ingin disampaikan Tuhan adalah adalah moralitas dan nilai-nilai agama. 

4. Disematkannya mitos pada Alquran, tentu akan menjadi problem besar 

terutama pada otentisitas Alquran. Karena, skala kebohongannya lebih 

besar dibandingkan dengan kebenarannya. 

5. Penafsiran Khalafulla>h terhadap ayat-ayat tentang kisah mitos dalam 

Alquran telah melawan mainstream tafsir-tafsir sebelumnya yang tidak 

sama sekali mengakui keberadaannya dalam Alquran.  

6. Ada anggapan yang keliru dari pandangan Khalafulla>h terhadap sebagian 

ayat tentang kisah mitos dalam Alquran sehingga perlu adanya kritikan. 

Berdasarkan identifikasi di atas, perlu pembatasan masalah agar 

pembahasan tidak jauh melebar. Maka, penulis membatasi identifikasi ini 

sebagai berikut: 
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1. Pandangan Muhammad Ahmad Khalafulla>h terhadap adanya kisah mitos 

dalam Alquran dalam kitab Al-Fann Al-Qas}as}i> Fi> al-Qur’a>n Al-Kari>m 

Karya Muhammad Ahmad Khalafulla>h. 

2. Interpretasi Muhammad Ahmad Khalafulla>h terhadap ayat-ayat tentang 

kisah mitos dalam Alquran dalam kitab Al-Fann Al-Qas}as}i> Fi> al-Qur’a>n 

Al-Kari>m Karya Muhammad Ahmad Khalafulla>h. 

3. Kritik atas pemikiran Muhammad Ahmad Khalafulla>h terhadap ayat-ayat 

tentang kisah mitos dalam Alquran dalam kitab Al-Fann Al-Qas}as}i> Fi> al-

Qur’a>n Al-Kari>m Karya Muhammad Ahmad Khalafulla>h. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, sebagai upaya sistemasi, 

pertanyaan yang penulis ajukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pandangan Muhammad Ahmad Khalafulla>h tentang adanya 

kisah mitos dalam Alquran dalam kitab Al-Fann Al-Qas}as}i> Fi> al-Qur’a>n 

Al-Kari>m Karya Muhammad Ahmad Khalafulla>h? 

2. Bagaimana interpretasi Muhammad Ahmad Khalafulla>h terhadap ayat-

ayat tentang kisah mitos dalam Alquran dalam kitab Al-Fann Al-Qas}as}i> 

Fi> al-Qur’a>n Al-Kari>m Karya Muhammad Ahmad Khalafulla>h? 

3. Bagaimana kritik atas pemikiran Muhammad Ahmad Khalafulla>h 

terhadap ayat-ayat tentang kisah mitos dalam Alquran dalam kitab Al-

Fann Al-Qas}as}i> Fi> al-Qur’a>n Al-Kari>m Karya Muhammad Ahmad 

Khalafulla>h? 

D. Tujuan Penelitian 
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Penelitian ini diarahkan untuk mencapai tujuan sebagai berikut:  

1. Untuk mendapatkan pengetahuan lebih atas pandangan Muhammad 

Ahmad Khalafulla>h tentang adanya kisah mitos dalam Alquran dalam 

kitab Al-Fann Al-Qas}as}i> Fi> al-Qur’a>n Al-Kari>m Karya Muhammad 

Ahmad Khalafulla>h. 

2. Untuk mengetahui lebih jauh tentang interpretasi Muhammad Ahmad 

Khalafulla>h terhadap ayat-ayat tentang kisah mitos dalam Alquran dalam 

kitab Al-Fann Al-Qas}as}i> Fi> al-Qur’a>n Al-Kari>m Karya Muhammad 

Ahmad Khalafulla>h. 

3. Untuk memberikan kritikan atas pemikiran Muhammad Ahmad 

Khalafulla>h terhadap ayat-ayat tentang kisah mitos dalam Alquran dalam 

kitab Al-Fann Al-Qas}as}i> Fi> al-Qur’a>n Al-Kari>m Karya Muhammad 

Ahmad Khalafulla>h. 

E. Manfaat Penelitian  

A. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

a. Sebagai sumbangan sederhana bagi pengembangan studi Alquran dan 

untuk kepentingan studi bagi para penulis lain yang ingin 

memperdalam studi tokoh dan pemikiran. 

b. Munculnya ide-ide konstruktif dalam kajian tafsir dan pemikiran 

keislaman.  

B. Manfaat Praktis 
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Penilitian ini diharapkan menjadi bahan refrensi bagi peneliti lain 

dengan metode dan pendekatan yang berbeda.  

F. Kerangka Teoritik 

1. Kisah 

Kisah dalam penelitian ini adalah dalam konteks sastra, 

maksudnya adalah sebuah karya sastra dalam kapasitasnya sebagai hasil 

imajinasi seorang pengisah atas suatu kejadian tertentu yang dialami oleh 

seorang tokoh tak dikenal, ataupun sebaliknya, tokohnya dikenal tapi 

kejadiannya sama sekali belum terjadi. Atau, keduanya dikenal tapi 

dibungkus dalam sebuah kisah sastra, sehingga tidak semua fenomena 

yang terjadi diceritakan, artinya hanya diambil beberapa hal yang 

dianggap penting saja. Bahkan, bisa jadi dalam kisah itu diceritakan 

sebuah kajadian nyata akan tetapi ditambah sendiri oleh pengisahnya 

dengan kejadian dan tokoh khayalan, sehingga terkesan menjadi sebuah 

fiktif saja.
18

 

2. Mitos 

Dalam KBBI, mitos adalah cerita suatu bangsa tentang dewa dan 

pahlawan zaman dahulu yang mengandung penafsiran tentang asal-usul 

semesta alam, manusia dan bangsa itu sendiri yang mengandung arti 

mendalam yang diungkapkan dengan cara gaib.
19

 Sedangkan dalam 

Kamus Ilmiah Populer, adalah yang berhubungan dengan kepercayaan 

                                                             
18

 Khalafulla>h, Al-Fann, 152. 
19

 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), 660. 
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primitif tentang kehidupan alam gaib, yang timbul dari usaha manusia 

yang tidak ilmiah dan tidak berdasarkan pada pengalaman yang nyata 

untuk menjelaskan dunia atau alam di sekitarnya.
20

 

Mitos berasal dari bahasa Yunani muthos, yang secara harfiah 

diartikan sebagai cerita atau sesuatu yang dikatakan seseorang. Dalam 

arti yang lebih luas, mitos berarti pernyataan, sebuah cerita atau alur 

suatu drama.
21

 Mitos ialah cerita tentang asal mula terjadinya dunia 

seperti sekarang ini, cerita tentang alam peristiwa-peristiwa yang tidak 

biasa sebelum (atau dibelakang) alam duniawi yang dihadapi ini. Cerita-

cerita itu menurut kepercayaan orang-orang terdahulu sungguh-sungguh 

terjadi dan dalam arti tertentu keramat, dengan kata lain diluar nalar 

manusia.
22

 

Mitos adalah semacam tahayyul sebagai akibat ketidaktahuan 

manusia, tetapi bawah sadarnya memberitahukan tentang adanya sesuatu 

kekuatan yang menguasai dirinya serta alam lingkungannya. Bawah sadar 

inilah yang kemudian menimbulkan rekaan-rekaan dalam pikiran, yang 

lambat laun berubah menjadi kepercayaan. Biasanya dibarengi dengan 

rasa ketakjuban, ketakutan atau kedua-duanya, yang melahirkan sikap 

pemujaan atau kultus. Sikap pemujaan yang demikian, kemudian ada 

yang dilestarikan berupa upacara-upacara keagamaan (ritus) yang 

                                                             
20

 Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer  (Surabaya: Arkola, 2001), 

475. 
21

 Roibin, Agama dan Mitos: Dari Imajinasi Kreatif Menuju Realitas yang Dinamis, (dalam El-

Harakah Jurnal Budaya Islam, Vol. 9, No. 3, September-Desember 2007), 193. 
22

 Roger M. Keesing, Cultural Anthropology: A Contemporary Perspective, terj. R. G. Soekadijo, 

Antropologi Budaya: Suatu Perspektif Kontemporer, cet II (Jakarta: Erlangga, 1992), 106. 
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dilakukan secara periodik dalam waktu-waktu tertentu, sebagian pula 

berupa tutur yang disampaikan dari mulut ke mulut sepanjang masa, 

turun temurun dan yang kini dikenal sebagai cerita rakyat atau folklore. 

Biasanya, untuk menyampaikan asal usul suatu kejadian istimewa yang 

tidak akan terlupakan. Demikianlah yang terjadi di masa lampau, atau 

daerah-daerah terbelakang dengan alam pikiran manusia yang masih kuat 

dikuasai oleh kekolotan.
23

 

Jika dilihat dari kamus bahasa Arab, kata mitos (ust}u>rah/asa>t}i>r) 

mempunyai arti hikayat, cerita yang tidak ada asal-usulnya.
24

 Dalam 

sejarah Islam, kata mitos sering digunakan sebagai penghinaan oleh 

musuh-musuh Islam terhadap Nabi Muhammad saw. Al-Nadr bin Hari>th, 

seorang yang mempunyai ilmu pengetahuan dan kebudayaan Parsi, pernah 

melemparkan perkataan asa>ti>rul awwali>n pada Nabi Muhammad mana 

kala ia mendengar ucapan Nabi Muhammad.
25

 

Hampir seluruh mufassir tidak mengakui adanya kisah mitos 

dalam Alquran. Namun demikian, terdapat beberapa mufassir besar, 

seperti al-Ra>zi> dan Syaikh Muhammad Abduh yang telah merintis jalan 

kearah pengakuan akan adanya kisah mitos dalam Alquran. Hal ini telah 

dijelaskan oleh Sayyid Qut}ub dalam bukunya. Beliau mengatakan bahwa 

                                                             
23

 Soenarto Timoer, Mitos Ura-Bhaya Cerita Rakyat Sebagai Sumber Penelitian Surabaya 
(Jakarta: Balai Pustaka, 1983), 11. 
24

 Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawir Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya: 

Pustaka Progresif, 1997), 631. 
25

 F. Rosenthal, A History of Muslim Historiography (Leiden, t.p., 2968), 197. 
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Imam al-Ra>zi> mensinyalir adanya kisah mitos ketika menjelaskan ayat 

berikut: 

                                      

    

Artinya: ‚Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami, 

mereka berkata: ‚Sesungguhnya Kami telah mendengar (ayat-ayat yang 

seperti ini), kalau kami menhendaki niscaya kami dapat membacakan 

yang seperti ini, (Alquran) ini tidak lain hanyalah dongeng-dongengan 

orang-orang purbakala‛ (QS. al-Anfal: (8): 31). 

 

Ayat ini, menurut Imam al-Ra>zi>, mengungkapkan bahwa setiap 

kali orang-orang musyrik mendengar sesuatu tentang kisah Alquran, 

mereka mengatakan; dalam kitab tersebut, atau (Alquran) tidak lain 

hanyalah asa>t}i>r (mitos) orang-orang dahulu. Mereka tidak mengakui 

bahwa yang dituju kisah-kisah itu, bukan ceritanya semata, melainkan 

hal-hal yang berbeda dengan itu. Dengan kata lain, kisah itu menjadi 

tidak penting karena apa yang ingin disampaikan adalah suatu hikmah 

yang ada dibalik kisah tersebut diceritakan.
26

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Kerangka Teori 

                                                             
26

 Sayid Qut}ub, al-Tashwir al-Fanni> fi al-Qur’a>n (Bairut: Dar al-Ma’ari>f, 1956), 120. 
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G. Penelitian Terdahulu 

Sejauh pengamatan penulis, ada beberapa karya yang berkenaan 

dengan pemikiran Khalafulla>h, di antaranya:  

1. Hasil penelitian Arina Manasikana yang berupa skripsi di jurusan tafsi>r 

hadi>th fakultas Us}u>luddi>n UIN Sunan Kalijaga tahun 2005 dengan judul 

Pendekatan Kesastraan Terhadap Kisah-Kisah Alquran (Kajian Atas 

Kitab Al-Fann Al-Qas}as}i> Fi> al-Qur’a>n Al-Kari>m Karya Muhammad 

Ahmad Khalafulla>h). Dalam penelitian ini, Arina Manasikana 

menjelaskan bahwa pendekatan sastra (al-Manhaj al-Adabi>) 

mengasumsikan Alquran sebagai kitab sastra terbesar, termasuk kisah-

kisah yang terdapat di dalam Alquran. Sehingga, dalam kisah tersebut 

menyimpan dimensi sastra dan moral yang tersirat, yaitu petunjuk, 

hikmah dan ‘ibrah.  

2. Penelitian yang berbentuk bahasa Arab dilakukan oleh Muhd}ar jurusan 

tafsi>r hadi>th fakultas Us}u>luddi>n UIN Sunan Kalijaga tahun 2010 dengan 

judul skripsinya Al-Qas}as}i> Fi> Naz}ri Muhammad Ahmad Khalafulla>h fi> 

Kita>bihi Al-Fann Al-Qas}as}i> Fi> al-Qur’a>n Al-Kari>m (Dirasah Tahliliyah 

Naqliyah). Dalam skripsi ini, penulis menjelaskan langkah-langkah 

metode sastra yang ditempuh Muhammad Ahmad Khalafulla>h dalam 

menafsirkan Alquran. 

3. Penelitian yang bersifat tematik adalah hasil karya Fathul Hadi berupa 

skripsi di jurusan tafsi>r hadi>s\ fakultas Us}uluddi>n UIN Sunan Kalijaga 
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Jogjakarta Tahun 2010 dengan judul Kisah As}h}a>bul Kahf dalam Alquran 

Muhammad Ahmad Khalafulla>h dalam Al-Fann Al-Qas}as}i> Fi> al-Qur’a>n 

Al-Kari>m. Skripsi ini menjelaskan tentang hasil pemikiran Khalafulla>h 

terhadap Kisah Ashabul Kahfi yang dibungkus dalam metode sastra. 

Bahwa di dalam mengungkap suatu kisah, seorang penafsir tidak perlu 

sibuk mencari fakta sejarah. Karena yang paling penting adalah sesuatu 

lain di balik diceritakannya kisah tersebut.  

4. Najib Irsyadi dalam karya skripsinya di jurusan tafsi>r hadi>th fakultas 

Us}uluddi>n UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2012 dengan judul Penafsiran 

Muhammad Ahmad Khalafulla>h dalam Al-Fann Al-Qas}as}i> Fi> al-Qur’a>n 

Al-Kari>m (Telaah atas Kisah Nabi Adam, Ashabul Kahfi, dan 

Dzulqarnain). Skripsi ini menjelaskan tentang hasil pemikiran Khalafulla>h 

terhadap tiga kisah sekaligus yaitu kisah Nabi Adam, kisah Ashabul Kahfi 

dan kisah Dzulqarnain di mana ketiga kisah tersebut termasuk dalam 

kategori kisah sejarah. Sebagaimana penelitian sebelumnya, skripsi ini 

pun hendak mengungkapkan tentang inti dari sebuah kisah adalah pesan 

moral yang hendak diungkap oleh kisah tersebut. 

5. Khali>lurrahma>n Azi>z dalam karya skripsinya di jurusan tafsi>r hadi>th 

fakultas Us}uluddi>n UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2010 dengan judul 

Kisah Nabi Ibrahim dalam Alquran (Kajian Nilai-Nilai Teologi Moralitas 

Kisah Nabi Ibrahim (Perspektif Khalafulla>h dan Quraish Shihab). Dalam 

skripsi ini, Khali>lurrahma>m mengungkapkan nilai-nilai moral dalam kisah 

Ibrahim as. Ditinjau dari perspektif Khalafulla>h yang kemudian 
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dikomparasikan dengan Quraish Shihab. Skripsi ini memberikan 

kesimpulan bahwa pesan teologi yang dimaksudkan dalam kisah Nabi 

Ibrahi>m adalah bentuk ketauhidan yang utuh hanya kepada Allah, yang 

menyadari wujud tentang hakikat wujud Tuhan yang hakiki. Sedangkan 

nilai moral dalam kisah Nabi Ibrahi>m tersebut adalah adanya sikap 

pengorbanan untuk mendekatkan diri kepada Allah. 

Dari penelitian-penelitian yang telah disebutkan di atas, masih 

banyak karya lain yang masih belum penulis sebutkan, ataupun mungkin 

belum ditemukan. Akan tetapi, telaah pustaka ini penulis cukupkan hanya 

sampai di sini. Kiranya sudah mewakili semuanya, baik berupa karya tulis 

yang berhubungan dengan pendekatan sastra dalam penafsiran atau pemikiran 

Khalafulla>h. 

Sekalipun banyak penelitian yang telah mengangkat kisah-kisah 

dalam Alquran perspektif Muhammad Khalafulla>h, namun sampai saat ini 

peneliti masih belum menemukan sebuah penelitian yang spesifiknya pada 

kisah mitos perspektifnya Khalafulla>h. 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk 

memperoleh data-data yang memiliki tujuan dan kegunaan atau fungsi 

tertentu. Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam kegiatan penelitian 

meliputi cara ilmiah, data, tujuan dan manfaat tertentu.   

1. Jenis Penelitian 
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Ditinjau dari objeknya, jenis penelitian ini adalah penelitian 

pustaka (Library Research), yaitu penelitian yang berbasis pada data-data 

atau bahan-bahan yang dibutuhkan untuk meneliti dan meyelesaikan 

suatu penelitian dari perpustakaan atau hal-hal yang terkait dengan 

perpustakaan baik berupa ensklopedia, kamus, jurnal, majalah, buku, 

dokumen dan lain-lain. 

2. Sumber Data Penelitian  

a. Bahan Primer: buku-buku karya Muhammad Ahmad Khalafulla>h 

terutama Al-Fann Al-Qas}as}i> Fi> al-Qur’a>n Al-Kari>m.  

b. Bahan sekunder: karya-karya ilmiah yang berkaitan dan membantu 

memperjelas pembahasan dalam penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan adalah: 

a. Mengumpulkan data terkait dengan Khalafulla>h, khususnya terhadap 

kajian kisah mitosnya. 

b. Mengkaji data tersebut, menganalisis secara kritis, kemudian 

menyajikannya dengan metode deskriptif bagaimana model kisah 

mitos menurutnya. 

c. Langkah terakhir adalah membuat kesimpulan-kesimpulan sebagai 

bentuk jawaban dari rumusan-rumusan yang dibuat. 

4. Teknik Analisis Data 

Setelah data penelitian terkumpul, tahap selanjutnya adalah tahap 

pengolahan dan analisa data. Data yang telah terkumpul kemudian diolah 
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dengan menggunakan metode deskriptif-analitis. Maksudnya, data yang 

terkumpul dideskripsikan dan dianalisa berdasarkan data-data kualitatif 

Khalafulla>h dan karya-karyanya. Data dianalisa dari sudut bagaimana 

Khalafulla>h menafsirkan kisah mitos dalam Alquran. 

Sedangkan untuk menganalisis data akan digunakan analisis 

linguistik/kebahasaan dan analisis isi. Analisis linguistik dilakukan 

dengan memperhatikan struktur dan gaya bahasa mengenai ayat-ayat 

kisah yang mengindikasikan adanya mitos. Sedangkan analisis isi 

(content analysis), menurut B. Barelson – dikutip Hasan Sadily – adalah 

suatu teknik penyelidikan yang berusaha untuk menguraikan secara 

objektif, sistematis, kuantitatif isi yang termanifestasikan dalam suatu 

komunikasi.
27

 Analisis isi juga merupakan analisis tentang isi pensan 

suatu komunikasi dan mengolahnya,
28

 dalam artian menangkap pesan 

yang tersirat dari satu atau beberapa pernyataannya. Secara teknis analisis 

ini mencakup upaya sebagai berikut: klasifikasi tanda-tanda yang dipakai 

dalam komunikasi, menggunakan kriteria sebagai pembuat prediksi, dan 

menggunakan teknis analisa tertentu sebagai pembuat prediksi.
29

  

I. Sistematika Pembahasan 

Secara keseluruhan, kajian dalam penelitian ini terdiri dari lima bab. 

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

                                                             
27

 Hasan Sadily, Ensiklopedia (Jakarta: Ikhtiyar Baru Van Hoeva, 1980), 206. 
28

 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metode Penelitian-Sosial-Agama (Bandung, Remaja Rosda 

Karya, tt.), 71. 
29

 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Yake Sarasin, 1996), 49. 
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kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua akan membicarakan tujuan umum kisah dalam Alquran. 

Dalam bab ketiga ini, terdiri dari lima sub bab. Pertama, pengertian kisah. 

Kedua, unsur-unsur kisah. Ketiga, macam-macam kisah. Keempat, tujuan 

kisah. Kelima, makna mitos dalam Alquran serta sikap para Ulama, 

memaparkan tentang pendapat ilmuan tafsir yang pada gilirannya akan 

dijadikan sebagai pijakan dalam menganalisa pertanyaan pada rumusan 

masalah di atas. 

Pembicaraan selanjutnya dalam bab ketiga adalah telaah biografi 

Muhammad Ahmad Khalafulla>h yang dikaji dan karyanya, yaitu al-Fann al-

Qas}as}i fi> al-Qur’a>n al-Kari>m yang menjadi sumber data primer dalam 

penelitian ini. Dalam sub bab yang berkaitan dengan pribadi Khalafulla>h, 

selain membicarakan biografi, di sini juga membicarakan tentang latar 

belakang pemikiran, serta karakteristik Penafsiran Muhammad Ahmad 

Khalafulla>h. Sedangkan berkaitan dengan karya tersebut antara lain 

membicarakan biografi buku serta metode penulisannya. 

Bab keempat merupakan puncak dari semua tujuan penulisan ini. 

Dalam bab ini akan dilakukan analisis mengenai pandangan atau interpretasi 

Khalafulla>h menyangkut kisah mitos dalam Alquran. Lebih tepatnya, bab ini 

berisi tentang, pertama, pandangan Muhammad Ahmad Khalafulla>h tentang 

adanya kisah mitos dalam Alquran. Kedua, interpretasi Muhammad Ahmad 

Khalafulla>h tentang kisah mitos dalam Alquran serta kaitannya dengan 
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ontentisitas Alquran. Bab kelima merupakan bab penutup yang akan 

memberikan kesimpulan dan saran-saran untuk penelitian selanjutnya.  
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BAB II 

KISAH DALAM ALQURAN 

A. Pengertian Kisah 

Dalam menyampaikan kandungannya, Alquran seringkali 

menggunakan kisah sebagai media untuk mengantarkan manusia menuju arah 

yang dikehendaki-Nya.
1
 Kata kisah diambil dari bahasa arab yaitu qis}s}ah, 

bentuk pluralnya adalah qas}as}.2 Kata ini seakar dengan kata qas}s}a yang 

berarti menelusuri jejak.
3
 Menurut M. Quraish Shihab – dengan mengutip 

pendapat beberapa ulama’ – bahwa kisah merupakan sebuah penelusuran 

terhadap peristiwa/kejadian dengan jalan menyampaikan/menceritakannya 

tahap demi tahap sesuai dengan kronologi kejadiannya.
4
  

Dalam karyanya Maba>hith fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Manna> Khali>l Qat}t}a>n 

secara definitif lebih detail mendeskripsikan tentang arti kata kisah yang 

berasal dari Alquran. Menurutnya, kata kisah tersebut mempunyai dua arti; 

Pertama, diartikan sebagai mengikuti jejak atau menelusuri bekasnya. Kedua, 

mempunyai arti cerita, kabar dan atau kisah.
5
 Sehingga, dapat disimpulkan 

bahwa kisah merupakan kisah masa lampau yang terjadi dalam suatu tempo 

masa lalu dalam bentuk laporan tertulis. 

                                                             
1
 Dalam menguraikan kisah, Alquran biasanya terlebih dahulu mengemukakan pernyataan tegas 

secara berjenjang, baik berisi penolakan maupun pengukuhan isi kisah. Suatu kisah yang 

disampaikan sebagaimana metode Alquran, akan menimbulkan kesan mendalam bagi para 

penikmatnya. Lihat: Abd. Rahman Dahlan, Kaidah-Kaidah Tafsir  (Jakarta: AMZAH, 2010), 177-

178. 
2
 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), 1126. 

3
 Mahmud Yunus, Kamus Arab – Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, t.th.), 343.  

4
 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui 

dalam Memahami al-Qur’an (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 319. 
5
 Manna> Khali>l Qat}t}a>n, Maba>his| fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Qo>hiroh: Maktabah Wahbah, t.th.), 300. 
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Menurut Fathurrosyid, yang mengutip pendapatnya Muhammad 

Kamil Hasan, bahwa kisah secara terminologi adalah suatu media untuk 

menyalurkan atau menyampaikan sesuatu tentang kehidupan atau sebagian 

dari kehidupan lewat pengungkapan suatu peristiwa atau sejumlah peristiwa 

yang antara satu dengan yang lainnya saling berkaitan serta memiliki 

pendahuluan dan penutupan.
6
 

Ulama’ memberikan pandangan berbeda terhadap kata kisah ketika 

masuk pada ranah Alquran. Perbedaan tersebut berangkat dari disiplin ilmu 

yang masing-masing mereka geluti. Ambil contoh Manna> Khali>l Qat}t}a>n, yang 

menjadikan kisah sebagai peristiwa-peristiwa masa lalu.
7
 Berbeda dengan 

Abdul Jala>l, ia memasukkan kisah ke dalam kisah peristiwa masa kini (masa 

turunnya wahyu atau masa Nabi Muhammad), maupun kisah masa yang akan 

datang.
8
 Dengan demikian, dari dua definisi tersebut dapat ditarik 

kesimpulan, bahwa kisah dalam Alquran merupakan kisah yang 

mengungkapkan berita tentang peristiwa ataupun insiden yang terkait dengan 

suatu ummat, maupun hal ikhwal para Nabi. 

Dalam dunia sastra, ketika disebutkan satu kisah dalam konteks 

kesusastraan, maka yang dimaksud adalah sesuatu yang lain, yaitu sesuatu 

yang lebih penting dari sekedar menceritakan sebuah berita atau kejadian 

                                                             
6
 Fathurrosyid, Semiotika Kisah al-Qur’an, Membedah Perjalanan Religi Raja Sulaiman dan Ratu 

Balqis (Surabaya: Pustaka Radja, 2014), 15-16. 
7
 Kisah Alquran adalah berita yang dibawa Alquran tentang keadaan ummat-ummat dan Nabi-

Nabi terdahulu, serta peristiwa-peristiwa yang terjadi secara empiris. Sesungguhnya Alquran 

banyak memuat peristiwa masa lalu, sejarah umat terdahulu, negara, perkampungan dan 

mengisahkan setiap kaum dengan bentuk yaitu seolah-olah pembaca menjadi pelaku yang 

menyaksikan peristiwa itu. Lihat; Manna> Khali>l Qat}t}a>n, Maba>his|, 303. 
8
 Fathurrosyid, Semiotika, 17. 
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saja. Dengan kata lain, yang dimaksud dengan kisah di sini adalah sebuah 

karya sastra dalam kapasitasnya sebagai hasil imajinasi seorang pengisah atas 

suatu kejadian tertentu yang dialami oleh seorang tokoh yang tak dikenal, 

ataupun sebaliknya, tokohnya dikenal, tapi kejadiannya sama sekali belum 

terjadi. Atau, keduanya dikenal tapi dibungkus dalam sebuah kisah sastra, 

sehingga tidak semua fenomena yang terjadi diceritakan, artinya hanya 

diambil beberapa hal yang dianggap penting saja. Bahkan bisa jadi dalam 

kisah itu diceritakan sebuah kejadian nyata akan tetapi ditambah sendiri oleh 

pengisahnya dengan kejadian dan tokoh khayalan, sehingga terkesan menjadi 

sebuah kisah fiktif saja.
9
 

Hal itu, barangkat dari kerangka Alquran yang juga tidak bisa lepas 

dari kerangka sastra. Alquran menjadikan kisahnya sebagai pelajaran dan 

petunjuk serta suri tauladan. Maka, untuk sampai pada tujuannya ini Alquran 

memilih cara yang tepat dan efisien dalam memaparkan sebuah kisah 

sehingga pesan utamanya tercapai. Ternyata, cara-cara sastra adalah pilihan 

Alquran.
10

 

Sebagaimana contoh pada ayat Q.S. al-Furqa>n/25: 35-36 berikut ini: 

                                   

             

Artinya: ‚Dan Sesungguhnya Kami telah memberikan Al kitab (Taurat) 

kepada Musa dan Kami telah menjadikan Harun saudaranya, menyertai 

Dia sebagai wazir (pembantu). Kemudian Kami berfirman kepada 

                                                             
9
 Muhammad Ahmad Khalafulla>h, Al-Fann , 152. 

10
 Ibid. 
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keduanya: "Pergilah kamu berdua kepada kaum yang mendustakan ayat-

ayat kami". Maka Kami membinasakan mereka sehancur-hancurnya.‛
11

 

 

Ayat di atas ada beberapa kalimat yang tidak disebutkan. Dengan 

mengutip pendapatnya Ibn Athi>r, ia mengatakan bahwa ayat di atas haruslah 

dilihat dari dimensi sastra. Sebenarnya, kalimat yang lengkap dari ayat ini 

adalah: "Pergilah kamu berdua kepada kaum yang mendustakan ayat-ayat 

kami". Maka keduanya pergi menemui mereka, tapi mereka justru 

mendustakan keduanya, Maka Kami (Allah) membinasakan mereka sehancur-

hancurnya.‛12 

Dalam kisah ini, menurut Ibn Athi>r, Allah hanya menceritakan dua 

sisi kisah saja, yaitu awal dan akhir dari kejadiannya. Ini artinya dalam kedua 

bagian inilah subtansi kisah tersimpan, yaitu perlunya bukti kerasulan dan 

pembenaran adanya kebinasaan bila kerasulan itu didustakan. Sehingga, Ibn 

Athi>r telah menganalisa unsur penyebutan dan pembuangan dalam ayat di 

atas dengan analisa sastra yang jelas, dengan mengatakan bahwa rahasia 

Alquran dengan hanya menyebut prolog dan epilog kisah tadi, ternyata 

karena dalam dua bagian inilah terletak substansi pesan yang akan 

disampaikan.
13 

Berbeda dengan para ahli sejarah, untuk kasus di atas bila ahli sejarah 

ingin menceritakannya kembali maka mereka harus menyebutkan 

karakteristik Musa dan asal usulnya, waktu pengangkatannya menjadi Nabi, 

                                                             
11

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jilid VII (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 18. 
12

 Muhammad Ahmad Khalafulla>h, Al-Fann, 154-155. 
13

 Ibid., 155. 
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maksud diangkatnya Musa menjadi Nabi, untuk kaum mana dia diutus, di 

mana dan bagaimana Harun dijadikan pembantunya, apa sebabnya dan unsur-

unsur lain yang mendukung validitas dari kesejarahan kejadian ini. Akan 

tetapi, semua unsur tadi oleh Alquran tidak diberi tempat karena satu sebab 

yang sederhana juga. Alquran menceritakan kisah tadi lagi-lagi hanya untuk 

menjadi pelajaran dan pengalaman bagi semua manusia di manapun berada 

dan bukan untuk memperkenalkan satu sejarah.
14

 

Sehingga, bisa ditarik kesimpulan bahwa kisah-kisah Alquran adalah 

kisah yang telah dimodifikasi sedemikian rupa sesuai dengan maksud dan 

tujuannya menjadi sebuah kisah sastra. Dan kisah ketika masuk pada ranah 

sastra, bisa jadi menjadi kisah yang tidak keseluruhan peristiwa dilukiskan, 

hanya dibidik hal-hal khusus yang memiliki kesan dan daya tarik sendiri bagi 

para pembaca dan pendengarnya. 

Kisah-kisah yang ada pada Alquran biasanya hanya menuturkan 

fragmen-fragmen peristiwa dan secara global saja, tanpa terjebak dalam 

detail-detail kejadian. Bahkan terkadang, secara terpotong-potong dan tiada 

berlanjut, yang penting telah menunjukkan poin utama yang menjadi 

signifikansi dari kisah tersebut. Umumnya, pemaparan kisah Qur’ani dengan 

cara menarasikan konsep-konsep, hakikat-hakikat dan tema-tema akidah, 

akhlak, kosmos (hukum-hukum alam), ataupun syari’at dan lain-lain yang 

                                                             
14

 Ibid., 20. 
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kadang menimbulkan perhatian besar soal gaya atau metode kisah dalam 

Alquran.
15

 

Sebagai cotoh misalnya, firman Allah pada Q.S. al-Qamar/54: 18-21: 

                                        

                              

Artinya: ‚Kaum 'Aad pun mendustakan(pula). Maka Alangkah 

dahsyatnya azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. Sesungguhnya Kami 

telah menghembuskan kepada mereka angin yang sangat kencang pada 

hari nahas yang terus menerus, yang menggelimpangkan manusia 

seakan-akan mereka pokok korma yang tumbang. Maka Alangkah 

dahsyatnya azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku.‛
16

 

 

Bila dicermati dalam kisah di atas, Alquran tidak memberikan 

gambaran rinci dari kejadian tersebut. Buktinya, Alquran tidak menyebutkan 

kondisi kaum ‘Ad sebelum pendustaan. Bahkan, sampai cerita penghembusan 

angin dalam kisah itu telah diceritakan dengan tuntas, Alquran belum 

menyinggung nama Hud dan keadaannya, padahal dialah yang menjadi objek 

pendustaan yang mengakibatkan munculnya malapetaka tersebut. Hal lain 

yang tidak disebutkan dalam kisah di atas adalah kondisi dan situasi 

lingkungan kaum ‘Ad dari mulai rumah dan tempat tinggal mereka. 

Kemudian, Alquran juga tidak mendeskripsikan apa yang terjadi antara Hud 

dengan kaum ‘Ad baik itu berupa dialog ataupun perkataan kaum yang 

menunjukkan pendustaan tersebut. Semua hal-hal ini dikesampingkan, dan 

Alquran justru langsung menceritakan terjadinya malapetaka tadi.
17

 

                                                             
15

 M.H. Ma’rifat, Kisah-Kisah Al-Qur’an; Antara Fakta Dan Metafora, terj. Azam Bahtiar 
(Yogyakarta: Penerbit Citra, 2013), h. 30-31. 
16

 Departemen Agama RI, al-Qur’an, 150. 
17

 Muhammad Ahmad Khalafulla>h, al-Fann, 154. 
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Demikianlah struktur sastra, kadangkala di dalam sebuah kisah tidak 

merasa perlu menyebutkan kejadian dan tokohnya secara detail. Pada ayat di 

atas, Alquran tidak sedang memberikan atau memberitahukan sebuah 

kejadian sejarah. Akan tetapi, kisah-kisah tersebut merupakan kisah-kisah 

sastra yang memiliki tujuan psikologis, yaitu peringatan dan pelajaran.
18

 

B. Unsur-unsur Kisah dalam Alquran 

Dari kisah-kisah Alquran, juga terdapat beberapa unsur. Adapun 

unsur-unsur kisah tersebut adalah: 

1. Pelaku. Dalam Alquran, para aktor dari kisah tersebut tidak hanya 

manusia, tetapi juga malaikat, jin dan bahkan hewan, seperti: semut dan 

burung hud-hud.
19

 

2. Peristiwa. Unsur peristiwa merupakan unsur pokok dalam suatu cerita, 

sebab tidak mungkin, ada suatu kisah tanpa ada peristiwanya. Berkaitan 

dengan peristiwa, sebagian ahli membagi menjadi tiga, yaitu, Pertama: 

peristiwa yang merupakan akibat dari suatu pendustaan dan campur 

tangan qadha-qadar Allah dalam suatu kisah. Kedua: peristiwa yang 

dianggap luar biasa atau yang disebut mukjizat sebagai tanda bukti 

kebenaran, lalu datanglah ayat-ayat Allah, namun mereka tetap 

mendustakannya lalu turunlah adzab. Ketiga: peristiwa biasa yang 

                                                             
18

 Ibid. 
19

 Fajrul Munawir dkk, al-Qur’an (Yogyakarta: Pokja, 2005), 107. 
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dilakukan oleh orang-orang yang dikenal sebagai tokoh yang baik atau 

buruk, baik merupakan rasul maupun manusia biasa.
20

 

3. Percakapan. Biasanya, percakapan ini terdapat pada kisah yang banya 

pelakunya, seperti kisah Nabi Yusuf, kisah Musa dan sebagainya. Isi 

percakapan dalam Alquran pada umumnya adalah soal-soal agama, 

misalnya masalah kebangkitan manusia, keesaan Allah, pendidikan dan 

sebagainya. Dalam hal ini, Alquran menempuh model percakapan 

langsung, jadi Alquran menceritakan pelalu dalam bentuk aslinya.
21

 

4. Qada dan Qadar: unsur ini identik dengan nasib. Unsur semacam ini akan 

ditemukan dalam beberapa kisah Alquran. Sebagai sebuah contoh bahwa 

betapa pentingnya unsur takdir atau nasib ini dalam beberapa kisah dan 

bagaimana unsur ini berperan ikut mengubah nasib segala sesuatu.
22

 

Dalam kisah Ibra>hi>m di surat al-S{affa>t, misalnya, Ibra>hi>m bermimpi yang 

nyaris menyebabkan anaknya celaka kalau saja tidak turun tangan 

Allah.
23

 

5. Suara Hati: salah satu unsur seni dalam kisah-kisah Alquran yang jarang 

dijumpai adalah unsur suara hati atau ungkapan hati. Dalam Alquran, 

unsur ini lukisan atau deskripsinya sangat jauh berbeda dengan deskripsi 

yang belaku dalam kisah-kisah sastra umumnya. Biasanya, dalam 

deskripsi sastra konvensional, suara hati ini dilukiskan sebagai suari hati 

seorang tokoh untuk dirinya sendiri agar didengar orang lain. Tidak 
                                                             
20

 Ibid. 
21

 Ibid. 
22

 Muhammad Ahmad Khalafulla>h, al-Qur’an, 241. 
23

 QS. al-S{affa>t/37: 99-108.  
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demkian halnya dengan deskripsi surar hati dalam kisah-kisah Alquran 

yang lebih cenderung menyerupai adegan kisah-kisah teater Barat.  

Misalnya, di depan sebuah penonton seorang tokoh kisah 

menghadapkan wajahnya ke suatu hal yang dianggap agung dan sakral 

dengan penuh rasa pasrah, tawakal dan berdoa. Ketika melihat hal seperti 

ini, maka penonton seolah-olah seperti apa yang dirasakan oleh sang 

tokoh tadi, pun ketika doa itu dikabulkan, penonton akan ikut meneteskan 

air mata bahagia sebagaimana yang dirasakan tokoh itu. Pada saat 

menyaksikan adegan seperti ini, biasanya penonton akan mendengarkan 

satu bahasa ungkapan yang sangat merasuk dan mendalam dalam jiwa 

penonton, makanya mereka terbawa oleh suasan adegan ini. Sehingga, 

kesimpulannya, deskripsi semacam ini adalah seubah deskripsi suasana 

hati yang mencoba menyatukan perasaan pelaku kisah dengan 

penontonnya.
24

 

C. Macam-Macam Kisah 

Adapun macam-macam kisah di dalam Alquran, sebagaimana yang 

disebutkan Manna> Khali>l Qat}t}a>n sebagai berikut: 

1. Kisah para Nabi. Kisah ini mengandung dakwah mereka kepada kaumnya. 

Mukjizat-mukjizat yang memperkuat dakwahnya, sikap orang-orang yang 

memusuhinya, tahapan-tahapan dakwah dan perkembangannya, serta 

akibat-akibat yang diterima oleh mereka yang mempercayai dan golongan 

                                                             
24

 Ibid., 241-242. 
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yang mendustakan. Misalnya kisah Nuh, Ibrahim, Musa, Harun, Isa, 

Muhammad dan nabi-nabi serta rasul lainnya.
25

 

2. Kisah-kisah yang berhubungan dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi 

pada masa lalu dan orang-orang yang tidak dipastikan kenabiannya. 

Misalnya, kisah yang keluar dari kampung halaman, yang beribu-ribu 

jumlahnya karena takut mati, kisah Talut dan Jalut, dua orang putra 

Adam, penghuni gua, Zulkarnain, Karun, orang-orang yang menangkap 

ikan pada hari Sabtu, Maryam, As}ha>bul Uh}du>d, As}ha>bul Fi>l dan lain-

lain.
26

 

3. Kisah-kisah yang berhubungan dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi 

pada masa Rasulullah, seperti perang Badar dan perang Uhud dalam surat 

‘A<li Imra>n, perang Hunain dan Tabuk dalam surah al-Taubah, perang 

Ahzab dalam surah al-Ahza>b, hijrah, isra, dan lain-lain.
27

 

Sedangkan dalam dunia sastra kisah terbagi menjadi tiga bagian 

sesusai dengan pembagian yang berlaku dalam dunia sastra, yaitu: 

1. Kisah Sejarah 

Menurut Khalafulla>h, kisah sejarah adalah suatu kisah yang 

menceritakan tokoh-tokoh sejarah tertentu seperti para Nabi dan Rasul 

dan beberapa kisah yang diyakini orang-orang terdahulu sebagai sebuah 

realitas sejarah. Bagi Khalafulla>h, kisah sejarah dalam Alquran adalah 

kisah yang pendeskripsiannya menggunakan deskripsi sastra dan selalu 
                                                             
25

 Manna> Khali>l Qat}t}a>n, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, terj. Mudzakkir A.S. (Bogor: Pustaka Litera 

AntarNusa, 2013), 436. 
26

 Ibid. 
27

 Ibid. 437. 
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memperhatikan penggunaan gaya bahasa dan instrumen-instrumen 

lainnya. Kisah-kisah tersebut, disusun atas dasar kekuatan perasaan yang 

mampu menggugah dan menarik perhatian.
28

  

Dalam hal ini, menarik untuk melihat contoh berikut ini yaitu 

pada Q.S. Al-Baqarah/2: 49 berikut: 

                           

         

Artinya: ‚Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari (Fir'aun) 

dan pengikut-pengikutnya; mereka menimpakan kepadamu siksaan 

yang seberat-beratnya, mereka menyembelih anak-anakmu yang laki-

laki dan membiarkan hidup anak-anakmu yang perempuan. dan pada 

yang demikian itu terdapat cobaan-cobaan yang besar dari 

Tuhanmu.‛
29

 

 

Ayat di atas adalah firman Allah yang sebenarnya ditujukan 

kepada ahli kitab yang hidup sezaman dengan Nabi Muhammad saw. 

Ayat di atas menyebutkan kenikmatan-kenikmatan yang dianugrahkan 

kepada para ahli kitab (bangsa Yahudi) terdahulu. Akan tetapi, bila 

diperhatikan konteks berita tersebut tidak memperhatikan unsur waktu. 

Sebenarnya, ayat tersebut menggambarkan suatu kejadian masa lampau 

yang dialami oleh nenek moyang mereka pada zaman Nabi Musa dan 

sebelumnya. Namun, Alquran justru mengungkapkan dalam konteks saat 

ini dan bisa disaksikan langsung, sehingga seolah-olah kejadian itu terjadi 

pada mereka bukan pada nenek moyang mereka.
30

 

                                                             
28

 Muhammad Ahmad Khalafulla>h, Al-Fann, 153. 
29

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an, jilid I, 104. 
30

 Muhammad Ahmad Khalafulla>h, Al-Fann , 164. 
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Tentu saja berbeda jika ayat di atas ditafsirkan menggunakan 

pendekatan sastra yang memang telah menjadi ciri khas dan salah satu 

kemukjizatan Alquran. Keindahan ayat di atas, tidak lain untuk 

memberikan pengaruh kejiwaan kepada lawan bicaranya, sehingga 

konteks pembicaraan pun seolah-olah keluar dari waktu yang sebenarnya. 

Cara-cara inilah yang di dalam dunia sastra disebut dengan ‚bahasa 

kejiwaan‛ yang akan memberikan pengaruh psikologi pada siapa saja 

yang mendengarnya.
31 

Faktor-faktor yang menjadikan Alquran menyebutkan kenikmatan-

kenikmatan Allah yang diberikan kepada para ahli kitab dan bangsa 

Yahudi terdahulu adalah supaya hati mereka tergerak untuk beriman dan 

menerima ajaran Nabi Muhammad. Oleh karena faktor inilah, Alquran 

mengungkapkannya dengan gaya bahasa yang indah sehingga kenikmatan 

tersebut seolah-olah juga dialami oleh mereka yang hidup di zaman Nabi 

Muhammad. Dengan cara seperti ini, susunan ayat tadi lebih hidup 

sehingga dapat menggugah hati mereka. Selain itu juga, deskripsi yang 

demikian sangat efisien untuk menumbuhkan perasaan takut, taat, dan 

kecintaan terhadap satu keyakinan.
32 

Ada beberapa hal lagi yang dapat membuktikan bahwa deskripsi 

Alquran terhadap kisah-kisah sejarah adalah deskripsi sastra. Di 

antaranya: Pertama, dipertemukannya unsur-unsur sejarah tertentu dalam 

                                                             
31

 Ibid. 
32

 Ibid. 
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satu kisah, di mana satu unsur dengan unsur lainnya terpaut oleh rentang 

waktu yang cukup lama. Hal ini dilakukan Alquran tidak saja ketika 

melukiskan kisah kehidupan satu orang rasul saja, akan tetapi juga dalam 

skup yang lebih luas yaitu suatu bangsa, seperti bangsa Israel. Bahkan 

dalam lukisannya tentang kehidupan manusia secara global.
33

 

Sebagai sebuah contoh, dengan menukil perkataan al-Nisaburi,  

‚...Allah berfirman, ‘(Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, 
Nabi yang ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam 
Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka.’ Maksud dari orang-orang 

yang mengikuti Nabi dalam ayat di atas adalah orang-orang dari 

Bani Israil yang mau mengikuti Muhammad. Kemudian, apabila 

yang dimaksudkan adalah pendahulu-pendahulu Bani Israel, maka 

tentu mereka harus meyakini kenabian Muhammad sebagaimana 

yang mereka ketahui tanda-tandanya dari kitab Taurat, walaupun 

mereka tidak harus mengikuti syariat-syariat yang ditentukan 

Muhammad, karena memang dia belum diutus kepada manusia. 

Disebutkannya juga kitab Injil di dalam ayat ini, maksudnya adalah 

mereka nantinya akan menemukan tanda-tanda kenabian 

Muhammad termaktub juga dalam kitab Injil, karena tidak mungkin 

mereka mendapatkan hal itu dalam Injil saat itu, sementara Injilnya 

sendiri belum diturunkan. Adapun kalau yang dimaksud adalah Bani 

Israel yang hidup di masa Nabi saw, maka artinya adalah bahwa 

Allah tidak akan menganugerahkan rahmat-Nya kepada Bani Israel, 

kecuali di antara mereka saja yang mau beriman dan bertakwa, 

memberi zakat dan percaya dengan bukti-bukti nabi Musa dulu. 

Tentunya bagi mereka yang mau mengakui dan mengikuti syariat-

syariat yang diajarkan Nabi akhir zaman.
34

 

 

Bila diperhatikan nukilan di atas, Alquran mempertemukan unsur-

unsur sejarah kehidupan Bani Israel yang masing-masing terpaut waktu 

yang sangat lama dalam satu kisah. Kisah tadi menyebutkan, bani Israel 

menemukan nama dan tanda-tanda kenabian Muhammad di dalam Taurat 

                                                             
33

 Muhammad Ahmad Khalafulla>h, Al-Qur’an, 122. 
34

 al-Nisa>buri>, Gara>ibu al-Qur’a>n wa Raga>ibu al-Furqa>n, juz 19 (Bairut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 

2010), 56. 
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dan Injil. Maka dari itu Bani Israel diperintahkan oleh Allah untuk 

mempercayai adanya nabi yang akan diutus beberapa zaman kemudian. 

Intinya, perkataan yang disebutkan dalam kisah tadi bila dilihat 

konteksnya ditujukan kepada Bani Israel yang hidup sezaman dengan 

Musa.
35

 Contoh lain, terdapat pada kitab Bahru al-Muhi>t} khususnya 

dalam pembahasan tentang kisah anak-anak Adam, 

‚...Hasan berkata, ‘Habin dan Qabil itu bukan anak Nabi Adam, 

keduanya adalah dua orang bersaudara dari Bani Israel. Alasannya, 

kerena upacara ritual pengorbanan baru disyariatkan pada zaman 

Bani Israel dan sebelumnya tidak pernah ada.’ Penafsiran Hasan 

seperti itu banyak ditentang. Karena fakta dari cerita tersebut 

menunjukkan si pembunuh tidak mengetahi cara penguburan mayat, 

samapi harus belajar dulu dari seekor burung gagak. Fakta ini jelas 

tidak mungjin terjadi pada masa Bani Israel.‛
36

 

 

Memang beragam konsepsi dan penafsiran yang muncul dalam 

kisah di atas. Maka para penafsir selalu berusahan mencari titik temu 

yang dapat menyatukan semua pendapat. Berbeda dengan metode sastra, 

seandainya para penafsir tadi mau melihatnya dengan kacamata sastra 

persoalan penafsiran kisah tersebut tidak akan serumit itu. 

Dikumpulkannya unsur-unsur sejarah yang waktunya saling terpaut jauh 

itu memiliki tujuan tersendiri. Yaitu, kisah ini hanya sebuah gambaran 

dan perumpamaan saja.
37

 

Maka dari itu, Alquran mengumpulkan antara unsur-unsur lain 

yang disebabkan oleh pengorbanan tadi seperti iri atau dengki dan akibat 

                                                             
35

 Ibid. 
36

 Abu Hayyan, Bahru al-Muhit}, juz III, (Bairut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 1993), 460. 
37

 Ibid., 123 
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dua hal ini yang pernah dialami oleh manusia sebelumnya sampai pada 

diutusnya burung gagak oleh Allah untuk mengajari manusia mengubur 

mayat. Maka, persoalan ini harus dikembalikan pada cara Alquran 

memilih materi kisah dan menghubungkan antara satu materi dengan 

materi lainnya. Sudah diketahui sejak awal, cara Alquran itu adalah cara-

cara sastra yang berpatokan nilai-nilai jiwa dan batin walaupun antara 

satu materi dengan lainnya terpaut oleh perbedaan waktu yang lama. 

Kedua, bukti lain bahwa kisah sejarah Alquran adalah kisah sastra, 

Alquran sering ‚menyematkan‛ satu perkataan atau ungkapan kepada 

seorang tokoh kisah yang belum pernah diucapkan oleh tokoh tersebut. 

Tujuan Alquran berlaku seperti ini biasanya untuk menyesuaikan dengan 

kebutuhan pendeskripsian supaya lebih hidup. Oleh sebagian penafsir hal 

ini diperbolehkan.
38

 

Sebagai suatu contoh yang dinukil dari kitab al-Kasysya>f, 

‚...Allah berfirman, ‘dan karena ucapan mereka, ‘Sesungguhnya kami 
telah membunuh al-Masih, Isa putra Maryam, Rasul Allah.’ Bila 

dikatakan bahwa orang-orang Yahudi tidak mengimani Isa, bahkan 

mengecapnya sebagai musuh sehingga mereka berniat membunuhnya, 

kemudian mereka juga mengatakannya sebagai tukang sihir, maka 

bagaimana mungkin mereka mengatakan, ‘Sesungguhnya kami telah 
membunuh al-Masih, Isa putra Maryam, Rasul Allah? Jawabannya 

adalah mereka mengatakan perkataan itu hanya untuk menyindir atau 

mencibir saja seperti keitka Fir’aun berkata, ‘Sesusngguhnya Rasul 
yang diutus kepadamu sekalian benar-benar orang gila (QS. 26:27). 

Dalam kisah tadi, sah-sah saja Allah menempatkan ucapan-ucapan 

bagus pada tempat yang biasa digunakan oleh orang-orang kafir 

untuk meyebutkan hal-hal jelak dalam meceritakan keadaan mereka, 

karena Allah justru ingin menghilangkan sebutan yang sering mereka 

gunakan untuk Isa dan sebagai tanda penghargaan buat mereka yang 

                                                             
38

 Ibid.  
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mau menyebutkan dengan sebutan tadi. Allah berfirman, ‘Niscaya 
mereka akan menjawab, ‘Semuanya diciptakan oleh yang Maha 
Perkasa lagi Maha mengetahui. ‘Yang menjadikan bumi untukmu 
sebagai tempat menetap’ (QS. 43:9-10).

39
 

 

Dalam al-Kasysya>f di atas, bahwa sah-sah saja Allah 

menempatkan satu kata yang baik ke dalam perkataan suatu kaum 

sebagai ganti dari apa yang sering mereka ucapkan. Kemudian 

Zamakhsyari juga memberikan contoh  apa yang dikatakan Alquran 

tentang ucapan-ucapan Yahudi, khususnya ketika menyebut Isa, dan apa 

yang dikatakan Alquran tentang ucapan-ucapan kaum musyrik terhadap 

Allah. Sehingga, tidak diragukan lagi bahwa Alquran  sering 

‚menyematkan‛ perkataan tertentu pada tokoh tertentu yang belum 

pernah diucapkan dan bahkan tidak mungkin diucapkan oleh tokoh itu. Ini 

menunjukkan kisah-kisah Alquran adalah lukisan sastra tentang sebuah 

kejadian, perkataan dan dialog. Maka, kisah dalam Alquran adalah karya 

sastra.
40

 

Ketiga, Alquran sering menyebutkan kejadian-kejadian khusus 

yang dialami oleh tokoh-tokoh tertentu dalam satu kisah, kemudian 

dalam kisah lain kejadian-keadian tersebut dilukiskan kembali, akan 

tetapi tokohnya berbeda. Deskripsi seperti inilah yang agaknya juga 

menjadi isu sentral perdebatan penafsiran klasik.
41

 

                                                             
39

 al-Zamakhsyari>, Tafsi>r al-Kasysya>f, juz I (Bairut: Da>r al-Ma’rifah, 2009), 281. 
40

 Ibid., 124. 
41

 Ibid.  
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Sebagai sebuah contoh yang dinukil dari kitab Darrat al-Tanzi>l 

yaitu pada kisah Fir’aun,  

‚...Ada beberapa pertanyaan dari kisah Fir’aun ini. Pertama, Allah 

berfirman, ‘Pemuka-pemuka kaum Fir’aun berkata, ‘Sesungguhnya 
Musa ini adalah ahli sihir yang pandai, yang bermaksud hendak 
mengeluarkan kamu dari negerimu. ‘Fir’aun berkata, ‘Maka apakan 
yang kamu anjurkan?‛ (QS. 7: 109-110); ‘Fir’aun berkata kepada 
pembesar-pembesar yang ada disekelilingnya, sesungguhnya Musa ini 
benar-benar seorang ahli sihir yang pandai (QS. 26: 4). Pada ayat 

pertama disebutkan bahwa perkataan itu diucapkan oleh para pemuka 

kaum Fir’aun. Tetapi pada ayat kedua, justru Fir’uan sendiri yang 

mengucapkan perkataan itu kepada para pemuka kaumnya. Perbedaan 

kedua berita ini pun jelas.‛
42

 

 

Fenomena di atas, adalah bukti kuat bahwa dalam 

mendeskripsikan sebuah peristiwa sejarah Alquran tetap menggunakan 

deskripsi sastra dan selalu memperhatikan penggunaan gaya bahasa dan 

instrumen- instrumen seni lainnya. 

2. Kisah Perumpamaan atau Kisah Permisalan 

Kisah perumpamaan atau kisah permisalan adalah sebuah kisah 

yang dijadikan contoh atau misal atau kisah yang sengaja dibuat oleh 

Alquran sebagai misal. Kisah model seperti ini termasuk juga dalam 

kategori kisah sastra dalam kapasitasnya sebagai karya sastra yang 

diciptakan berdasarkan imajinasi pengisah terhadap suatu peristiwa yang 

dialami oleh seorang tokoh fiktif atau tokoh nyata tapi kejadiannya belum 

pernah dialami oleh tokoh tersebut dalam tataran realita.
43

 

                                                             
42

 al-Khati>b al-Iska>fi>, Darrat al-Tanzi>l wa Garratu al-Ta’wi>l (Makkah, Ja>mi’atu Ummi al-Qura>, 

2001), 145. 
43

 Muhammad Ahmad Khalafulla>h, al-Fann, 182-183. 
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Di dalam Alquran, kisah permisalan merupakan hasil imajinasi 

pengisah. Hal ini, bukan karena Allah membutuhkan imajinasi untuk 

menyatakan kehendak-Nya, akan tetapi eksistensi khayalan dalam kisah-

kisah Alquran ini tidak lebih dari kesengajaan Allah untuk memenuhi 

kebutuhan manusia akan unsur khayalan tersebut dan untuk 

menyelaraskan kisah-kisah-Nya dengan gaya bahasa manusia. Artinya, 

Allah swt. dalam permisalan ini seakan-akan berkomunikasi dengan 

manusia dalam bahasa dan kebiasaan mereka dalam berbicara. 

Berikut ini merupakan contoh dari kisah permisalan yang terdapat 

di dalam Alquran, yaitu Q.S. al-Zumar/39:67: 

                                 

                 

Artinya: ‚Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan 

pengagungan yang semestinya, padahal bumi seluruhnya dalam 

genggaman-Nya pada hari kiamat dan langit digulung dengan 

tangan kanan-Nya. Maha suci Tuhan dan Maha Tinggi Dia dari 

apa yang mereka persekutukan.‛
44

 

 

Ayat di atas, merupakan ayat yang sekedar menggambarkan 

keagungan dan hakikat Allah swt. Artinya, maksud ayat ini tidak untuk 

menggambarkan penggenggaman dan tangan Allah swt.  sebagai sebuah 

kenyataan ataupun sekedar metafora.
45

 

Dalam kitab Ma’a>lim al-Tanzi>l dikatan, 

‚...apabila dikatakan  bahwa yang berselisih dalam firman Allah 

ini, ‘(kami) adalah dua orang yang berperkara yang salah seorang 
dari kami berbuat dzalim kepada yang lain’ adalah malaikat 

                                                             
44

 Dipartemen Agama RI, al-Qur’an, al-Zumar: 67. 
45

 Muhammad Ahmad Khalafulla>h, al-Fann, 189. 
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sangat tidak mungkin bila ayat tadi diartikan ‘tahukan kamu dua 
orang yang berselisih dan di antaran salah satunya berbuat 
dzalim kepada yang lain.’ Perkataan tadi hanyalah sebuah 

ungkapan permisalan, bukan untuk memberitakan kedzaliman 

salah satu dari mereka. Husen ibn al-Fadhil berkata bahwa 

ungkapan ini hanya untuk memberi peringatan dan pemahaman, 

sebab segerombolan kambing dan kedzalman yang diceritakan 

dalam permisalan itu tidak pernah ada...‛
46

 
 

Kebenaran sastra tidak belaku bagi permisalan saja tetapi juga 

belaku bagi semua unsur gaya bahasa, seperti Muba>lagah (melebih-

lebihkan makna), al-ghulu>w (bermakna). Bahkan ada yang 

mengejutkannya dalam hal ini, yaitu gagasan Ibn Quthaibah yang 

disebutkan dalam kitab al-Asyribah. Ibn Quthaibah mengisyaratkan 

adanya aliran sastra atau gaya bahasa dalam pengungkapan keinginan hati 

atau satu pemikiran dan gagasan yang tak membutuhkan kesesuaian 

dengan ralitas. Seorang sastrawan memiliki otiritas penuh untuk berjalan 

pada aliran sastra ini, maka seorang pembaca atau pendengar tidak bisa 

menuduh karya seorang sastrawan adalah kebohongan dengan alasan 

apapun.
47

 

Dalam kasus ini, ada persoalan lain seputar eksistensi unsur 

khayalan dalam kisah-kisah yang sangat penting untuk dijelaskan. Fakta 

membuktikan, beberapa materi kisah Alquran adalah unsur khayalan. 

Namun, perlu dicatat eksistensi khayalan dalam kisah-kisah Alquran tidak 

lebih dari sekedar untuk memenuhi dan menyelaraskan dengan kebutuhan 

manusia, bukan dalam kapasitasnya sebagai hasil khayalan Allah SWT. 

                                                             
46

 al-Baghawi>, Ma’a>lim al-Tanzi>l, juz VII (Riyadh: Da>r al-Tayyibah, 2008), 190. 
47

 Muhammad Ahmad Khalafulla>h, Al-Qur’an, 128. 
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Suatu hal yang mustahil bila Allah dikatakan mengkhayal terlebih dahulu 

sebelum mengutarakan tujuannya. Artinya, unsur khayalan ini justru 

sengaja diciptakan oleh Allah untuk memudahkan manusia menangkap 

pesan-pesan Alquran, sebab khayalan adalah salah satu mediator 

komunikasi yang sering dipakai manusia untuk mengutarakan berbagai 

perasaan dan pemikiran yang ada dalam benaknya.
48

 

Ketika menafsirkan firman Allah surat al-Ahza>b/33: 72, 

                                  

                

Artinya: ‚Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat 

kepada langit, bumi dan gunung-gunung, Maka semuanya enggan 

untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan 

mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia. 

Sesungguhnya manusia itu Amat zalim dan Amat bodoh.‛ 

 

Dalam hal ini Zamakhsyari menjelaskan,  

‚...perlu diketahui, perumpamaan dalam ayat di atas adalah suatu 

bentuk pengandaian. Dan suatu pengandaian akan tampak benar-

benar terjadi bila dikhayalkan oleh pikiran. Maka, dalam ayat tadi 

diumpamakanrasa berat dan sulitnya memikul amanat dengan suatu 

pengandaian jika seandainya beban amanat itu dibebankan kepada 

langit, bumi, dan gunung, maka semuanya enggan untuk memikul 

amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya karena terlalu 

berat bagi mereka...‛
49

 

 

Inti dari penjelasan Zamakhsyari di atas adalah bahwa permisalan 

sengaja dipakai Alquran untuk menyampaikan pesan-pesannya karena 

cara ini juga berlaku dan sering digunakan oleh bangsa Arab. Selain itu, 

hal ini dapat menjadi bukti konsistennya Alquran dengan ayatnya yang 

                                                             
48

 Ibid., 128-129. 
49

 al-Zamakhsyari>, Tafsi>r, juz II 
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mengatakan bahwa Alquran tidak diturunkan kepada manusia kecuali 

dengan kebiasaan dan tata cara bicara mereka. dari penjelasan tadi, 

Zamakhsyari juga ingin mengatakan bahwa perumpamaan Alquran pada 

saat-saat tertentu menggunakan satu pengandaian yang sangat mungkin 

dikhayalkan pikiran manusia, atau satu bentuk kenyataan yang sering 

terjadi pada benak manusia. Bentuk pengandaian sering dipakai Alquran 

karena bentuk ini justru memiliki daya pengaruh atau efek yang besar 

dalam memberikan kesan pada pikiran dan jiwa manusia dibanding bila 

menggunakan hal-hal nyata.
50

 

Maka, yang perlu digaris bawahi pada permisalan adalah pertama, 

permisalan biasanya disebutkan setelah makna-maknanya diberitahukan 

terlebih dahulu. Dalam koteks ini, fungsi permisalan adalah untuk 

menguatkan makna-makna tersebut. Kedua, makna-makna permisalan 

kadangkala tersembunyi atau terisyaratkan dari deskripsi permisalan itu 

sendiri, artinya maknanya tidak disebutkan secara langsung. Dua hal ini 

telah dijelaskan oleh al-Jurjani ketika mengatakan,  

‚...ketahuilah, sesungguhnya para pakar gaya bahasa telah sepakat 

bahwa bila sebuah permisalan disebutkan setelah makna-makna 

yang dimaksud atau hanya dalam bentuk deskripsi singkat dan 

dinukil dari potret aslinya, efek dan pengaruhnya sangat kuat untuk 

menggugah hati dan jiwa pendengarnya. Dan tentunya, manfaat 

yang diperoleh pun sangat besar...‛
51

 

 

3. Kisah Mitos 

                                                             
50

 Muhammad Ahmad Khalafulla>h, Al-Qur’an, 129. 
51

 al-Jurja>ni, Asra>ru al-Bala>ghah fi> ‘Ilmi al-Baya>n (Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2001), 86. 
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Pada pembagian kisah yang ketiga inilah yang akan menjadi 

penelitian penulis pada tesis ini. Dibandingkan dua model kisah 

sebelumnya, kisah mitos dalam Alquran memiliki kondisi dan fenomena 

tersendiri bila dilihat dari sisi meteri-materi sastra dan cara 

penggunaannya. Dari sisi materi, perbedaan ini tampak mencolok, karena 

materi-materi sastra dalam kisah-kisah sejarah adalah berbagai peristiwa 

atau kejadian nyata yang diformat Alquran sedemikian rupa dalam 

bingkai sastra untuk mendukung efektivitas pencapaikan maksud dan 

tujuan kisah. 

Sementara itu, materi kisah-kisah permisalan adalah berupa 

kejadian fiktif yang tidak ditemukan dalam sejarah dan realita kehidupan 

manusia atau yang sering disebut dengan angan-angan atau khayalan 

dalam kebiasaan manusia. Materi-materi jenis ini oleh Alquran 

dideskripsikan dalam suatu format khusus untuk mencapai tujuan yang 

akan dimaksud oleh setiap kisah. Dalam kisah mitos ini, akan ditemukan 

materi-materi sastranya dalam kisah secara keseluruhan, tentunya 

pembahasan ini akan difokuskan pada bab IV nanti. 

D. Tujuan-Tujuan Kisah 

Kisah di dalam Alquran bertujuan untuk mewujudkan maksud tujuan 

keagamaan. Menurut Sayyid Qut}ub, tujuan-tujuan tersebut sangat banyak 

sehingga sulit dihitung dengan jari. Berikut ini di antara tujuan yang 

menurutnya sangat penting: Pertama, pembenaran wahyu yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad saw. Beliau bukanlah seorang yang bisa membaca 
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dan menulis, juga tidak pernah bersama atau datang kepada seorang pendeta 

Yahudi dan Nasrani. Kemudian ada kisah Alquran yang sebagian kisahnya 

dipaparkan secara detail. Kedatangan kisah-kisah tersebut menjadi dalil dan 

bukti bahwa semua itu merupakan wahyu Allah yang diturunkan 

kepadanya.
52

  

Kedua, menerangkan nikmat Allah kepada para Nabi-Nya dan para 

orang-orang terpilih-Nya. Ketiga, memberikan peringatan kepada anak Adam 

terhadap rayuan yang selalu dilancarkan syetan kepada mereka, juga 

menampakkan permusuhan abadi antara syetan dan mereka, yang berawal 

sejak bapak mereka yaitu Adam. Keempat, menerangkan kekuasaan Allah 

atas hal-hal yang di luar adat kebiasaan.
53

 

Beberapa faedah juga dijelaskan oleh Manna> Khali>l Qat}t}a>n tentang 

kisah dalam Alquran, antara lain menjelaskan asas-asas dakwah menuju Allah 

dan menjelaskan pokok-pokok syari’at yang dibawa oleh para Nabi. 

Kemudian, sebagai peneguh hati Rasulullah dan hati ummat Muhammad atas 

agama Allah, memperkuat kepercayaan orang mukmin tentang menangnya 

kebenaran dan para pendukungnya serta hancurnya kebatilan dan para 

pembelanya.
54

 

Lanjut beliau, bahwa kisah juga berfaedah sebagai pembenaran 

terhadap para Nabi terdahulu, menghidupkan kenangan terhadap mereka serta 

mengabadikan jejak dan peninggalannya. Juga sebagai penyibak kebohongan 
                                                             
52

 Sayyid Qut}ub, Indahnya Al-Qur’an Berkisah, terj. Fathurrahman Abdul Hamid (Jakarta: Gema 

Insani, 2004), 159-170. 
53

 Ibid.  
54

 Manna> Khali>l Qat}t}a>n, Studi, 437. 
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ahli kitab dengan hujjah yang membeberkan keterangan dan petunjuk yang 

mereka sembunyikan, dan menantang mereka dengan isi kitab mereka sendiri, 

sebelum kitab itu diubah dan diganti.
55

 Demikian uraian dari tujuan sebuah 

kisah, selanjutnya adalah menjelaskan makna mitos dalam Alquran. 

E. Makna Mitos dalam Alquran serta Sikap Para Ulama  

Dalam Alquran, kata yang mengandung makna mitos adalah kata 

asa>t}i>r, kata tersebut merupakan jamak dari ust}u>rah. Jika dilihat dari kamus 

bahasa Arab, yaitu al-Munjid fi> al-Lughah wa al-A’la>m, kata asa>t}i>r 

mempunyai arti cerita atau hikayah yang mengandung unsur imajinasi atau 

khayalan dari seorang pengisah.
56

 Begitu juga dalam kamus al-Munawwir 

diterangkan, bahwa kata asa>t}i>r diartikan sebagai hikayat, cerita yang tidak 

ada asal-usulnya.
57

  

Ada beberapa ayat dalam Alquran yang terdapat kata asa>t}i>r, di 

antaranya adalah QS. al-An’a>m/6:25 yang berbunyi: 

Allah berfirman QS. al-An’a>m/6:25,  

                                  

                             

Artinya: ‚Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan 

(bacaan)mu, Padahal Kami telah meletakkan tutupan di atas hati 

mereka (sehingga mereka tidak) memahaminya dan (kami letakkan) 

sumbatan di telinganya. Dan jikapun mereka melihat segala tanda 

(kebenaran), mereka tetap tidak mau beriman kepada-Nya. Sehingga 

apabila mereka datang kepadamu untuk membantahmu, orang-orang 

                                                             
55

 Ibid. 
56

 Louwis Ma’luf, al-Munjid fi> al-Lughah wa al-A’la>m (Bairut: Da>r al-Masyriq, 2003), 11. 
57

 Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawir Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya: 

Pustaka Progresif, 1997), 631. 
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kafir itu berkata: ‚Alquran ini tidak lain hanyalah dongengan orang-

orang dahulu.‛
58

 

 

Ketika menafsirkan kalimat asa>t}i>ru al-awwali>n pada ayat di atas, al-

T{abari>
59

 meyatakan bahwa kata asa>t}i>r merupakan jama’ dari ist{a>ratun, dan 

ust{u>ratun. Mufrad dari kata tersebut bisa juga ast{a>run. Sehingga, dari sini 

bisa di-ta’wil-kan bahwa asa>t}i>ru al-awwali>n mempunyai arti apa yang 

didongingkan oleh orang-orang terdahulu. Hal ini, menurut beliau, telah 

sesuai dengan apa yang di-ta’wil-kan Ibn ‘Abba>s.
60

 Sementara itu, Ibn Kathi>r 

mengartikan asa>ti>r al-awwali>n sebagai kisah yang diambil dari kitab orang-

orang terdahulu, dikutiplah kisah tersebut, dipelajari, kemudian diceritakan 

kepada orang-orang.
61

  

Di dalam al-Kasysya>f, Zamakhsyari> mengartikan asa>ti>r dengan 

khura>fah yang berarti cerita bohong, khayalan, mitos, takhayul, legenda, 

dongeng, cerita yang dibuat-buat.
62

 Sementara itu, al-Qurt}ubi> mengartikan 

asa>t}i>r dengan al-aba>t}i>l yang berarti kebatilan, tidak masuk akal, dusta, tidak 

benar, kebohongan, kepalsuan. Demikian juga, kata tersebut diartikan sebagai 

al-Turraha>t yang berarti bualan, kesombongan, kepalsuan, omong kosong, 

kesesatan.
63

 

                                                             
58

 Departeman Agama RI, al-Qur’an, al-An’am: 25. 
59Seorang mufassir ‚tradisional‛ terkemuka dengan kitab tafsir terlengkap dan sangat 

berpengaruh terhadap mufassir setelahnya, sehingga karyanya dijadikan kitab induk. Lihat: 

Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an (Jakarta: Yayasan Abad Demokrasi, tt.), 

307. 
60

 Al-T{abari>, Ja>mi’u al-Baya>n ‘an Ta’wi>li ‘A<yi al-Qur’a>n, juz VII (Kairo: Hajr, 2001), 199. 
61

 Ibn Kathi>r, Tafsi>ru al-Qur’a>n al-‘Az{i>m, juz III (Riyad: Da>r al-Tayyibah, 1999), 247. 
62

 Zamakhsyari>, Tafsi>ru al-Kasysya>f (Bairut: Da>r Ma’rifah, 2009), 323. 
63

 Al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’u li Ahka>m al-Qur’a>n, juz VIII (Bairut: Muassasatu al-Risa>lah, 2006), 346. 
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Dalam sejarah Islam, kata mitos sering digunakan sebagai penghinaan 

oleh musuh-musuh Islam terhadap Nabi Muhammad saw. Al-Nadr bin Harith 

misalnya, seorang yang mempunyai ilmu pengetahuan dan kebudayaan Parsi, 

pernah melemparkan perkataan asa>t}i>ru al-awwali>n pada Nabi Muhammad 

saw. ketika ia mendengar ucapan beliau.
64

 Hal itu menunjukkan tentang 

penolakannya terhadap risalah yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. 

Maka, melihat berbagai tafsiran terhadap kata asa>t}i>r di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kata tersebut berarti dongeng yang diterima secara turun-

temurun, akan tetapi tidak memiliki pijakan kebenaran.  

Namun, dari beberapa penafsiran di atas, tidak berarti menunjukkan 

adanya kisah mitos di dalam Alquran. Jika melihat redaksi ayat tersebut, kata 

asa>t}i>r merupakan sikap yang ditunjukkan orang kafir terhadap Nabi 

Muhammad saw. dan sekali-kali bukan menunjukkan adanya kisah mitos 

dalam Alquran. Dengan kata lain, dari beberapa tafsir yang telah disebutkan, 

tidak satupun yang secara spesifik menyinggung adanya kisah mitos di dalam 

Alquran. Artinya, bahwa semua kisah yang terdapat dalam Alquran adalah 

benar adanya.  

Hal itu, telah ditegaskan oleh beberapa ulama tafsir. Di antaranya 

adalah Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n. Ia menegaskan, bahwa semua kisah yang 

dikabarkan oleh Alquran adalah nyata dan sesuai dengan fakta sejarah. 

Dengan kata lain, beliau tidak mengakui adanya kisah mitos dalam Alquran.
65

 

                                                             
64

 F. Rosenthal, A History, 197. 
65

 Manna> Khali>l Qat}t}a>n, Maba>his|, 304. 
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Demikian juga dengan al-T{abari>, beliau menegaskan, bahwa kisah merupakan 

suatu kebenaran sejarah. Ia menggunakan pola tematis dalam menafsirkan 

kisah sesuai dengan mushaf uthmani>. at-T{abari> juga menyesuaikan kisah 

dengan sejarah dan mempertemukannya dengan kisah Israiliyat.66
  

Akan tetapi, ada juga ulama tafsir yang bersikap bahwa sebagian dari 

kisah Alquran adalah simbolik. Mereka berpendapat bahwa peristiwa yang 

diuraikan pada sebagian kisah tidak pernah terjadi di dunia nyata, namun 

kandungannya adalah hak dan benar. Hal ini bisa dilihat dalam pandangan 

Muhammad Abduh. Dalam contoh kasus kisah Nabi Adam misalnya, menurut 

Muhammad Abduh, kisah Adam tersebut merupakan simbolik. Ia 

mencontohkan, bahwa keengganan Iblis sujud kepada Nabi Adam 

menunjukkan kelemahan manusia dan ketidakmampuannya menundukkan 

jiwa kejahatan.
67

 

Sayyid Qut}ub (w. 1966 M) dalam karyanya al-Taṣwi>r al-Fanni fi al-

Qur’a>n melakukan pendekatan berbeda dalam menginterpretasi kisah dalam 

Alquran. Ia mengungkapkan, bahwa kisah dalam Alquran adalah sebuah 

perantara pendukung dakwah Muhammad. Ia memahami kisah dengan 

melakukan kajian kesusastraan tanpa mempertemukannya dengan 

kisah israiliyat. Ia berkeyakinan bahwa aspek terpenting dari kisah-kisah 

tersebut bukanlah faktualitas atau realitas historisnya. Kisah-kisah tersebut 

                                                             
66

 M. Arkoun, Kajian  Kontemporer  al-Qur’an,  terj.  Hidayatullah (Bandung:  PUSTAKA, 

1998), 124. 
67

 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Ciputat: Lentera Hati, 2015), 329. 
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merupakan simbol-simbol keagamaan yang harus ditangkap pesan moral dan 

hidayahnya.
68

 

‘Abid al-Jabiri> dalam kitabnya Madkhal ila> Al-Qur’a>n al-

Kari>m mengungkapkan, bahwa Alquran bukanlah kitab kisah-kisah 

sebagaimana kitab-kitab sastra kontemporer dewasa ini dan juga bukan kitab 

sejarah, dalam pengertian sebagaimana kitab-kitab ilmiah sejarah. Tapi ia 

adalah kitab da’wah keagamaan. Jadi tujuan-tujuan kisah Alquran adalah 

memberikan perumpamaan dan pelajaran-pelajaran (‘ibrah), alih-alih sebagai 

pembenaran faktualitas sejarah. Jadi yang haq atas keberadaan kisah-kisah 

Alquran adalah ‘ibrah-nya, dan itu yang harus diungkap, bukan pada 

pembuktian sejarah.
69

  

Dari beberapa pengertian kisah di atas, belum satupun ditemukan 

seorang mufassir yang mengakui eksistensi kisah mitos dalam Alquran, baik 

dari sikap yang pertama maupun sikap yang kedua. Mereka tampak ragu 

dalam menggunakan istilah mitos, apalagi mengakui keberadaannya dalam 

Alquran. Memang tidak dapat dipungkuri bahwa sikap dari para ulama’ yang 

kedua telah membuka pintu dan mengakui keberadaan kisah-kisah mitos 

dalam Alquran. Seperti ketika mereka menjelaskan adanya batang tubuh 

kisah  dan persoalan lain di luar kisah yang ada kaitannya dengan kisah. Akan 

tetapi, maksud sebenarnya adalah berbagai bimbingan dan petunjuk 

                                                             
68

 M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar, (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2006), 

29. 
69

 Abid Al-Jabiry, Madkhal ila Al-Qur’an al-Karim, Beirut: Markz Dirasat al-Wahdah al-

‘Arabiyah, 2006 
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keagamaan serta moral. Adapun detailnya, pembahasan mitos ini akan 

dibahas panjang lebar pada  

. 
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BAB III 

TELAAH BIOGRAFI MUHAMMAD AHMAD KHALAFULLA<H 

DAN KITAB AL-FANN AL-QAS}AS}I> FI> AL-QUR’A>N AL-KARI>M 

A. Biografi 

Muhammad Ahmad Khalafulla>h dilahirkan pada tahun 1916 di provinsi 

Syarkiyyah, Mesir. Ia dibesarkan di tengah-tengah keluarga yang relegius. 

Sebagai salah satu pemikir Islam modernis kontemporer, ia telah banyak 

melahirkan karya. Salah satu karya monomentalnya adalah al-Fann al-Qas}as}i> 

fi> al-Qur’a>n al-Kari>m. Karya tersebut menguraikan tentang analisis 

kesusastraan terhadap Alquran yang menjadi sangat kontroversial pada tahun 

1950-an.
1
 

Pendidikan dasarnya, diselesaikan di sekolah Islam dasar milik 

pemerintah, kemudian melanjutkan ke Da>rul Ulu>m. Pendidikan S1-nya ia 

tempuh di Universitas Cairo, Fakultas Seni (sekarang menjadi Fakultas 

Sastra dan Seni, Cairo University) dan lulus pada tahun 1939. Pendidikan 

megisternya ditempuh di Universitas yang sama dengan judul tesis al-Jadal fi> 

al-Qur’a>n (polemik dalam Alquran). Tesis ini kemudian dipublikasikan 

dengan judul Muhammad al-Quwwa al-Madaddah.2 

Setelah menyelesaikan program megisternya, ia menjadi bagian dari 

salah satu staf pengajar di Universitasnya. Kemudian pada tahun 1947 ia 

mengajukan disertasi doktoralnya mengenai kisah-kisah Alquran. Akan 

                                                             
1
 John L. Esposito, The Oxford Encyclopedia of The Modern Islamic World, Vol III (New York: 

Oxford University Press, 1995), 411. 
2
 Ibid. 
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tetapi, seri disertasinya tersebut ditanggapi penuh kontroversi dikalangan 

para ulama’ serta mendapat banyak tuduhan dan kritik negatif. Seiring 

banyaknya respon pro dan kontra terhadap tulisannya, pada tahun 1948 

Khalafulla>h memilih mundur dari Institusi tersebut. Kemudian pada tahun 

1951, tulisannya dipublikasikan dengan judul al-Fann al-Qas}as}i> fi> al-Qur’a>n 

al-Kari>m, setelah mengalami revisi dan dicetak ulang hingga sekarang. Selain 

itu, terdapat informasi lain yang menyebutkan bahwa ia seorang profesor 

dalam bidang Bahasa Arab di Iskandariah.
3
 

Dalam bidang pemerintahan, ia mengabdi pada kementrian kebudayaan 

cukup lama dengan menjabat sebagai staf ahli bidang perencanaan. Setelah 

pensiun, ia aktif dalam komite Mesir untuk solidaritas Asia-Afrika dan 

menjadi wakil ketua partai Unionis (tajammu’) Progresif Nasional. Selain itu, 

ia juga aktif dalam dunia jurnalistik. Ia merupakan editor kepala majalah al-

Yaqzah al-‘Arabiyyah. Ia juga banyak menulis di dunia cetak yang terbit 

secara berkala, seperti Ruz al-Yusuf mengenai Islam dan Alquran. Dari sini 

dapat dipahami bahwa Khalafulla>h merupakan sosok yang sangat aktif dan 

produktif. 

Tidak hanya itu, ia juga banyak menulis buku, termasuk karya-karya 

mengenai para pembaru, seperti ‘Abdulla>h Nadi>m dan Abdurrahman al-

Kawaki>bi serta karya-karya yang berhubungan dengan Islam, seperti al-

Qur’a>n wa Musykila>t Haya>tina> al-Mu’a>s}irah (Alquran dan masalah-masalah 

                                                             
3
 J.J.G Jansen, Diskursus Tafsir Al-Qur’an Modern terj. Hairussalim (Yogyakarta: PT. Tiara 

Wacana Yogya, 1997), 39. 
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kontemporer), al-Qur’a>n wa al-Daulah (Alquran dan Negara), dan Isla>m wa 

al-‘Urubah (Islam dan Arab).
4
  

Setidaknya ada 11 buku yang ditulis oleh Khalafulla>h dan dibagi 

menjadi 3 tema besar: 

1. Studi tentang Pemikiran Tokoh 

a) Al-Sayyid ‘Abdulla>h Na>di> wa Muz}akkaratuhu al-Siya>siyah 

b) Muhammad wa al-Quwwa> al-Maddah 

c) Ahmad Faris al-Siydyaqi> wa Ara>hu al-Lughawiyah wa al-Ada>biyah 

d) S{a>hib al-Ghani> abu> al-Faraj al-As}bahani> al-Rawiyyah 

e) Al-Kawa>kibi Haya>tuhu wa Aara>hu 

f) Ali Muba>rak wa Ara>hu 

2. Studi Alquran  

a) Al-Qur’a>n wa Musykila>t Haya>tina> al-Mu’a>s}irah  

b) Al-Qur’a>n wa al-Daulah 

c) Jadal fi> al-Qur’a>n al-Kari>m 

3. Studi Islam 

a) Dira>sat fi> al-Maktabah al-‘Ara>biyyah  

b) Al-Isla>m wa al-‘Uru>bah 

Buku-buku di atas, membuktikan bahwa di samping pengetahuan seni 

dan studi Islam, Khalafulla>h juga sangat ahli dalam memahami pemikiran 

tokoh yang yang mendasari pemikirannya. Sebagai contoh di bidang politik 

dan sosial, Khalafulla>h menghimbau agar dilakukan penafsiran yang luas 
                                                             
4
 John L. Esposito, The Oxford, 412. 
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terhadap Alquran. Menurutnya, sosialisasi Arab sudah sesuai dengan Islam. 

Larangan dan perintah hanya dapat ditetapkan oleh nas} yang sangat tegas 

dalam Alquran, dan dalam masalah mas}lahah (kebaikan atau kesejahteraan 

kaum muslimin) umumnya mengambil contoh dari peristiwa sebelumnya atas 

dasar nas} (teks). Di kalangan kelompok-kelompok yang menentang adanya 

keterkaitan antara nas} dan agama, seperti Ikhwa>n al-Muslimi>n, ia sangat 

terkenal. Melalui tulisan-tulisannya, dia berusaha memperlihatkan 

kesinambungan pemikirannya dengan pemikiran kaum modernis awal, seperti 

Muhammad ‘Abduh dan penulis yang klasik. Dalam menghadapi berbagai 

persoalan yang terjadi di Mesir, baik berupa politik-kenegaraan, banyak ia 

tuangkan dalam sebuah tulisan.
5
 

B. Al-Fann Al-Qas}as}i fi> al-Qur’a>n al-Kari>m 

1. Biografi Buku 

Al-Fann al-Qas}as}i fi> al-Qur’a>n al-Kari>m merupakan kitab yang 

memunculkan kontroversi yang sangat besar sejak diajukan sebagai 

disertasi doktoral ke Fakultas Seni, Universitas Mesir (kemudian 

Universitas Kairo). Banyak kalangan yang menolak jika metode sastra 

digunakan dalam menafsirkan Alquran. Karena metode ini akan 

mengabaikan faktualitas historis Alquran. Pemikiran itu tak ubahnya 

seperti  pendapat Orientalis yang mengatakan bahwa Alquran tidaklah 

sempurna. 

                                                             
5
 Dewi Romlah Oktavia, Pendekatan Sastra Dalam Tafsir: Studi Komparatif Pemikiran ‘A<isyah 

Abdurrahma>n Bintu Sya>ti’ dan Muhammad Ahmad Khalafulla>h (dalam penelitiannya di 

Universitas Negri Sunan Kalijaga Jogjakarta tahun 2013), 32.  
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Sehingga, banyak sarjana al-Azhar yang mendorong 

Universitasnya untuk melarang publikasi disertasi ini. Mereka berasumsi 

bahwa metode Khalafulla>h tersebut merupakan doktrin berbahaya yang 

harus dimusnahkan. Bahkan beberapa dari mereka yang mengirim surat 

tuntutan kepada pemerintah bahwa disertasi ini dapat menghancurkan 

spirit jiwa dan agama.
6
 Selain itu, pada Majalah Ikhwa>n al-Muslimi>n 

disebutkan, bahwa ‚buku ini tidak layak dikonsumsi publik. Sebab, iblis 

telah menguasi diri Khalafulla>h sehingga mempengaruhi pikirannya untuk 

menghasilkan gagasan yang menyesatkan tersebut.‛ 

Pemilihan tema dalam buku ini, terinspirasi dari materi ceramah 

yang disampaikan oleh Ami>n al-Khuli> tentang penerapan metode sastra 

dalam tafsir Alquran. Di samping itu, Khalafulla>h juga tidak menyangkal 

bahwa bukunya sangat dipengaruhi lingkungan sosiologis dan psikologis 

sehingga dapat menumbuhkan minatnya untuk mengkaji tema tersebut.
7
 

Sejak dia masih anak-anak, dia dididik dalam keluarga yang sangat 

religius yang membangun keyakinan dalam dirinya bahwa pemahaman 

terhadap agama dan syariat, akan terbentuk melalui pendekatan budaya 

                                                             
6
 Dalam kata pengantar bukunya, al-Fann al-Qas}as}i fi> al-Qur’a>n al-Kari>m, Khala>fulla>h 

menyampaikan ketidaktahuannya dalam proses pelarangan disertasinya. Menurutnya, pelarangan 

tersebut disebabkan beberapa hal: Yang pertama, adalah keterlibatan Prof Ahmad Bik sebagai 

pimpinan penguji, di mana beliau memiliki konflik dengan Prof Ami>n al-Khuli>, promotor 

disertasi Khala>fulla>h. Yang kedua, pengunduran diri Prof Hamuda sebagai anggota penguji. 

Khala>fulla>h menuduh bahwa itu berarti memberikan tempat bagi Prof Amin Bik. Yang ketiga 

adalah deklarasi sikap Prof Ami>n al-Khuli> terhadap tesis ini. Dia memberi pujian bahwa disertasi 

ini layak untuk diperiksa. Yang keempat adalah sikap Abdul Waha>b al-Azzam kapasitasnya 

sebagai Dekan Fakultas Sastra dan juga Wakil Rektor, dia tidak menggunakan cara administratif 

dalam menyikapi disertasi ini. Lihat: Khalafulla>h, Al-Fann, 3-4. 
7
 Khalil Abdul Karim dalam epilog buku al-Fann al-Qas}as}i fi> al-Qur’a>n al-Kari>m, 281. 
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Islam. Sebagai mahasiswa jurusan Sastra Arab di Fakultas Seni, ia 

meyakinkan dirinya bahwa pemikiran yang dia tuangkan dalam bukunya 

tersebut merupakan langkah yang sangat tepat. 

Di samping itu, lahirnya buku Al-Fann al-Qas}as}i fi> al-Qur’a>n al-

Kari>m terinspirasi dari metodologi Ulama’ Ushu>l Fiqh, di mana di 

dalamnya terdapat teori yang diterapkan dalam memutuskan dan 

memeriksa perkembangan hukum berdasarkan Alquran. Berangkat dari 

kekaguman itu, muncul dalam benaknya gagasan untuk menciptakan 

nuansa pemikiran baru di luar permasalahan syariat dengan menggunakan 

metodologi mereka. Ia memulai kajiannya dalam bukunya tersebut 

dengan mengklasifikasikan ayat-ayat Alquran sesuai dengan masalah 

yang akan dikaji. Kemudian diruntut kronologi sejarahnya dan 

memahaminya secara detail untuk merangkum ide-ide pokok, serta 

mempelajari berbagai pemikiran dan pendapat yang berkembang di 

seputar ide-ide pokok.
8
 

2. Metode Penulisan Buku 

Berkaitan dengan metode yang diterapkan dalam penulisan Al-Fann 

al-Qas}as}i fi> al-Qur’a>n al-Kari>m, Khalafulla>h mengaku bahwa metode 

yang dipakainya disebut sebagai metode baru dan juga lama. Dikatakan 

baru, karena ia menggunakan metode pendekatan sastra dalam 

menafsirkan Alquran. Dan dikatakan lama, karena buku tersebut diadopsi 

dari buku-buku metodologi dan realitas lapangan yang biasa dilakukan 
                                                             
8
 Muhammad A. Khalafullah, Al-Qur’an Bukan, 224. 
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oleh kritikus dan ahli bahasa. Adapun langkah-langkah yang digunakan 

Khalafulla>h dalam metode ini sebagai berikut: 

a) Mengumpulkan Teks 

Syarat mutlak sebuah studi teks adalah adanya teks itu sendiri. 

Oleh karena itu, langkah awal yang perlu ditempuh adalah menentukan 

dan mengumpulkan teks-teks yang akan dijadikan objek kajian. Dalam 

hal ini, Khalafulla>h tidak banyak menemukan kesulitan. Karena kisah-

kisah yang akan dikaji di dalam Alquran sudah ada dan terkumpul 

dalam Alquran dengan rapi dan sistematik.
9
 Dengan demikian, 

Khalafulla>h menjadi sangat mudah di dalam menentukan objek 

kajiannya, terutama dalam kisah Alquran. 

b) Sistematisasi Historis atas Teks 

Pada langkah ini, Khalafulla>h menjelaskan tentang internal dan 

eksternal pada perkembangan sejarah seni dan sastra. Secara internal, 

sistematisasi ini akan memperlihatkan perkembangan naluri dan 

pemikiran penulis atau perkembangan pengalaman seni dan aktifitas 

jiwa seninya. Sementara dari sisi eksternal, akan terkuak posisi teks 

tersebut dalam perkembangan umum sejarah sastra dan seni dilihat dari 

segi hubungannya dengan karya sastra sebelumnya dan sesudahnya, 

serta peranan yang dimainkannya dalam dinamika sastra secara 

global.
10

  

                                                             
9
 Khalafulla>h, Al-Fann, 44. 

10
 Ibid. 
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c) Interpretasi Teks 

Dalam hal ini, ada dua model pemahaman. Pertama, pemahaman 

tekstual (h}arf) yaitu pemahaman terhadap arti kata-kata, susunan dan 

bentuk kalimat serta pemahaman terhadap hubungan antar kata dan 

tanda-tanda sejarah teks. Pemahaman semacam ini sangat bergantung 

pada tingkat pengetahuan pengkaji terhadap ilmu-ilmu khusus yang 

telah dijadikan standar oleh para penafsir untuk mengkaji tema ini.  

Kedua, pemahaman sastra, yaitu kemampuan mengapresiasikan 

sisi logika, psikologis, dan seni yang dimiliki teks. Di sini seorang 

penafsir juga dituntut untuk menentukan satu kontruksi teks-teks dan 

interpretasi tertentu atas teks yang ia yakini kebenarannya. Setelah itu, 

penafsir juga perlu mengetahui apa di balik kontruksi teks dengan 

interpretasi tersebut. Karena kadang kala pemilik teks (sumber teks) 

tidak mengutarakannya langsung baik karena dia merasa sudah paham 

untuk dirinya sendiri atau karena lawan bicara paham terhadap 

dirinya.
11

 

d) Pembagian dan Penyusunan Bab 

Pada langkah ini, Khalafulla>h dapat dengan mudah melakukan 

pembagian pembahasannya ke dalam bab-bab dan sub bab yang saling 

terkait berdasarkan metodologi. Dalam hal ini, Khalafulla>h 

mengklasifikasikan teks ke dalam unit-unit yang disatukan oleh 

kesamaan frase, tema, dan tujuan. Dari klasifikasi tersebut, ia 
                                                             
11

 Ibid., 45 
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mempersempit lagi menjadi dua bab besar, yaitu bab pertama 

‚Dimensi Logis‛ dan bab kedua ‚Dimensi Seni‛ (Fenomena Sastra). 

Bab pertama adalah tentang pranata nilai rasional kisah-kisah Alquran, 

dan bab kedua adalah tentang nilai-nilai seni dalam kisah tersebut atau 

lebih tepatnya adalah fenomena sastra Alquran.  

Bab pertama terdiri dari beberapa pasal, yaitu nilai sejarah, nilai 

sosial, nilai psikologi, nilai agama, dan nilai moral. Sementara bab 

kedua terdiri dari beberapa pasal, yaitu variasi karya sastra, kesatuan 

kisah dalam Alquran, tema-tema sentral dan tujuan-tujuan umumnya, 

materi kisah dan sebab penulisan kisah, unsur-unsur penting dalam 

kisah (waktu, kejadian/peristiwa, dialog, dan pertolongan), dinamika 

kisah Alquran, privasi Rasulullah dan kaintannya dengan estetika 

bahasa Alquran.
12

 

e) Orisinalitas dan Plagiarisme 

Menurut Khalafulla>h, Langkah ini sangat penting bagi pemerhati 

wacana ilmu pengetahuan atau seni, serta bagi mereka yang hendak 

dengan jeli dan matang memahami persoalan-persoalan sastra dan ilmu 

pengetahuan. Karena dengan pendekatan inilah bisa diketahui dari 

mana teks itu terbentuk, dan juga akan diketahui, mana bagian dari 

teks tersebut yang asli dari penulisnya dan mana yang diadopsi dari 

karya sastra lain.
13

  

                                                             
12

 Ibid., 46 
13 Ibid. 
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C. Latar Belakang Pemikiran 

Sebagaimana dijelaskan di atas, bahwa banyak faktor yang 

melatarbelakangi Khalafulla>h dalam mengkaji kisah-kisah Alquran 

menggunakan pendekatan sastra. Di antara faktor-faktor tersebut adalah 

karena kekagumannya pada materi kuliah dan ceramah Amin al-Khulli> tetang 

metode pendekatan sastra dalam memahami dan menafsirkan Alquran. 

Sehingga setiap gagasan karyanya, sangat dipengaruhi oleh guru sekaligus 

promotornya tersebut.
14

 

Selain itu, Khalafulla>h juga tertarik pada pandangan al-Jurja>ni> tentang 

kehebatan Alquran dari segi Bala>gah sebagai pionir ‘Ilmu al-Ma’ani dan 

‘Ilmu al-Baya>n, sebagaimana yang terdapat dalam karyanya Asra>r al-Bala>gah 

dan Dala>il al-I’ja>z. Ditambah lagi pendidikannya yang sangat relegius telah 

membentuk karakternya dari sejak kecil, didukung dengan disiplin ilmu 

pengetahuan yang digelutinya pada jurusan Bahasa Arab, Fakultas Sastra, 

sehingga menimbulkan keyakinan kuat untuk memanifestasikan 

imajinasinya.
15

 

Lingkungan sosiologis dan psikologis juga berpengaruh besar terhadap 

penafsiran Khalafulla>h. Di mana penafsirannya sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan yang sangat relegius. Sehingga, ia terus menerus mencari 

penghayatan yang benar serta kokoh pada Islam dan memahami pendekatan 

yang sesuai dengan kapasitasnya sebagai mahasiswa Bahasa Arab di Fakultas 

                                                             
14

 Fahmi Salim, Kritik, 363. 
15

 Muhammad Ahmad Khalafullah, al- Fann, 31-32.  
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Sastra. Pengaruh lainnya adalah hasil pengamatannya terhadap Mufassir yang 

memiliki keyakinan bahwa kisah-kisah dalam Alquran merupakan bagian dari 

ayat-ayat mutasya>biha>t. Sehingga, keadaan ini akan memperluas peluang 

para kaum orientalis dan misionaris untuk mencari titik lemah dan 

merendahkan posisi Nabi Muhammad sekaligus meragukan Alquran sebagai 

mu’jizat.
16

 

D. Karakteristik Penafsiran Muhammad Ahmad Khalafulla>h 

Adapun karakteristik penafsiran Khalafulla>h adalah: pertama, metodologi 

tafsir sastrawi, karena Alquran merupakan kitab sastra arab terbesar, 

sehingga agar pembaca menemukan pemahaman yang obyektif, harus 

dilakukan dengan kajian internal teks Alquran dan kajian eksternal teks 

Alquran. Kedua, inovatif dan kontroversi, khususnya dalam penafsiran kisah-

kisah Alquran. Sehingga bisa menjadi ciri khas tafsir di era kontemporer, 

yakni (ilmiyah, kritis dan non sekterian), paling tidak itulah yang tergambar 

dalam kitabnya, al-Fann al-Qas}as}i> fi> al-Qur’a>n al-Kari>m.
17

  

Dikatakan ilmiyah, karena produk tafsir Khalafulla>h ini dapat diuji 

kebenarannya berdasar konsistensi metodologi yang dipakai. Dikatakan kritis 

dan non sekterian, karena Khalafulla>h tidak terjebak dalam kungkungan 

maz|hab, mengkritisi – baik ulama’ klasik maupun ulama’ kontemporer – 

yang dianggapnya sudah tidak kompatibel dengan zaman sekarang.
18

 Ketiga, 

mengungkap makna kontekstual dan berorientasi pada semangat Alquran. 

                                                             
16

 Fahmi Salim, Kritik, 365 
17

 Dewi Romlah Oktavia, Pendekatan, 55. 
18

 Ibid. 
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Jika penafsiran klasik-tradisional bersifat atomistis dan parsial, namun tidak 

untuk penafsir kontemporer yang menggunakan metode maudu’i (tematik).  

Selain itu juga menggunakan metode pendekatan interdisipliner, seperti 

filsafat, bahasa, semantik, sosiologi, antropologi, sains dll.
19

 

 

 

                                                             
19

 Ibid. 
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BAB IV 

KISAH MITOS DALAM ALQURAN MENURUT PANDANGAN 

KHALAFULLA<H 

 

A. Padangan Muhammad Ahmad Khalafulla>h tentang Adanya Kisah Mitos 

dalam Alquran  

Menurut Khalafulla>h, kisah mitos merupakan bagian dari kisah sastra 

yang terdapat dalam Alquran. Menurutnya, jasad kisah bukan maksud yang 

dituju oleh Alquran. Akan tetapi, maksud sebenarnya adalah berbagai 

bimbingan dan petunjuk keagamaan serta moral. Dalam hal ini, ia mengacu 

pada pemikiran al-Ra>zi> dan Muhammad Abduh yang telah mengakui 

keberadaan kisah-kisah mitos dalam Alquran. Bahkan, Khalafulla>h mengakui 

bahwa pendapat kedua tokoh tersebut merupakan pijakan dari hasil 

pemikirannya.
1
  

Misalnya, ketika berbicara tentang penjelasan Alquran yang 

kadangkala memanfaatkan unsur-unsur Khurafa>t dan kesyirikan. Lebih 

jelasnya, simaklah ayat berikut ini QS. Yu>nus/10:39,  

                                

           

Artinya: ‚Bahkan yang (sebenarnya), mereka mendustakan apa yang 

mereka belum mengetahuinya dengan sempurna Padahal belum 

datang kepada mereka penjelasannya. Demikianlah orang-orang yang 

sebelum mereka telah mendustakan (rasul). Maka perhatikanlah 

bagaimana akibat orang-orang yang zalim itu.‛
2
  

                                                             
1
 Muhammad Ahmad Khalafulla>h, Al-Fann, 198. 

2
 Departeman Agama RI, al-Qur’an, Yunus: 39. 
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Untuk mendukung pendapatnya, Khalafulla>h mengutip penafsiran dari 

al-Ra>zi> tentang ayat di atas, ‚Sesungguhnya mereka manakala mendengar 

sesuatu dari kisah-kisah Alquran, mereka berkata, ‘Kitab ini hanya berisi 

dongeng-dongeng orang terdahulu.’ Padahal mereka tidak mengetahui bahwa 

yang dimaksud Alquran sebenarnya adalah bukan materi luar kisah tersebut, 

akan tetapi hal lain di luar kisah tersebut.‛
3
 

Menurut Khalafulla>h, al-Ra>zi> tampak sekali membedakan antara 

batang tubuh atau materi kisah di satu sisi, dan esensi kisah yang berwujud 

petunjuk-petunjuk keagamaan seperti ajaran dan prisip-prinsip agama Islam 

di sisi lain. Menurutnya lagi, al-Ra>zi> sangat tegas mengungkapkan bahwa 

materi atau ‚jasad‛ itulah yang dimaksudkan untuk diberitahukan kepada 

mereka. Bertolak dari kenyataan tersebut, maka mereka orang kafir pun 

jatuh pada kesimpulan bahwa Alquran adalah kitab mitos atau dongeng 

orang-orang terdahulu. Dengan demikian, maksud kisah yang sebenarnya 

adalah untuk menyampaikan hal lain di luar ‚jasad‛ kisah.
4
 

Demikian juga, sebagai pendukung dari pendapatnya, Khalafulla>h 

mengutip pemikiran dari Muhammad Abduh, ketika berbicara tentang 

penafsiran kisah Harut dan Marut yang diceritakan dalam surat al-Baqarah,  

‚...berulangkali saya katakan bahwa kisah-kisah Alquran untuk 

memberikan pelajaran, pendidikan, dan bimbingan bukan untuk 

memberikan sebuah sejarah atau agar orang meyakini beberapa 

kejadian yang telah berlalu. Sesungguhnya, Alquran hanya ingin 

menceritakan kepada mereka beberapa keyakinan mereka yang benar 

                                                             
3
 Muhammad Ahmad Khalafulla>h, Al-Fann, 198. Lihat juga: Fakhruddi>n al-Ra>zi>, Tafsi>r al-Kabi>r, 

juz IV (Bairut: Da>r al-Fikr, 2008), 591.  
4
 Ibid. 
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dan yang salah, serta tradisi, adat-istiadat mereka yang mendatangkan 

manfaat dan yang menyebabkan bahaya untuk memberikan pelajaran 

dan i’tibar. Dengan demikian, kisah Alquran tidak lebih dari sekedar 

sarana untuk memberikan pengajaran, pendidikan dan pentunjuk. 

Sehingga, untuk tujuan ini tentunya deskripsi, bentuk kalimat, dan 

gaya bahasa pun selalu menunjukkan kebaikan sesuatu yang baik dan 

mencela sesuatu yang pada dasarnya buruk.
5
 

 

Di dalam kitabnya, Khalafulla>h juga menguraikan pendapat Abduh 

ketika Abduh menafsirkan  surat al-Baqarah/2:275, bahwa ‚kadangkala 

kisah-kisah Alquran juga menggunakan berbagai ungkapan yang berlaku 

umum bagi para audiensnya, walaupun ungkapan tersebut tidak masuk akal‛ 

ayat tersebut yaitu: 

                             

                                            

                                   

Artinya: ‚Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 

adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), ‘Sesungguhnya jual 

beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli 

dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 

larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 

maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 

kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni 

neraka; mereka kekal di dalamnya.‛ 

 

Seperti misalnya lagi pada surat al-Kahfi/18:90, 

                                     

Artinya: ‚Hingga apabila Dia telah sampai ke tempat terbit matahari 

(sebelah Timur) Dia mendapati matahari itu menyinari segolongan 

                                                             
5
 Muhammad Ahmad Khalafulla>h, Al-Fann, 200. Muhammad Abduh, Tafsi>r al-Mana>r, juz I 

(Kairo: t.p., 1947), 399. 
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umat yang Kami tidak menjadikan bagi mereka sesuatu yang 

melindunginya dari (cahaya) matahari itu‛ 

 

Gaya bahasa semacam di atas, sudah berlaku umum dan sering 

dipakai dalam pembicaraan sehari-hari. Sering ditemukan para penulis 

bahasa Arab dan penulis buku Inggris menggunakan perkataan ‚Dewa 

kebaikan dan keburukan‛ dalam berbagai makalah dan pembicaraan mereka 

tentang bangsa Yunani dan Mesir Kuno, walaupun mereka tidak meyakini 

sedikitpun mitos-mitos tersebut‛.
6
 

Dari penjelasan di atas, Khalafulla>h menyimpulkan bahwa Abduh 

mengakui adanya kisah dan ayat yang bernuansa mitos untuk 

mengungkapkan fenomena mitos. Fungsinya adalah untuk menggambarkan 

potret berbagai keyakinan mereka yang salah dan yang benar. Abduh juga 

mengakui bahwa Alquran dalam menyampaikan pesan-pesannya 

menggunakan gaya bahasa dan tatacara berbicara yang berlaku wacana 

sastra, maka tidak jarang dijumpai unsur-unsur mitos dan khurafa>t sebagai 

alat pengungkapan gaya bahasa.
7
 

Dari dua penafsiran di atas, Khalafulla>h menyebutnya sebagai peretas 

jalan dan pembukan pintu bagi pemikirannya, sehingga ia bisa melanjutkan 

kajian mereka yang terhenti sampai pada batas-batas tadi. Menurutnya, 

penafsiran mereka tadi belum memberikan contoh konkrit satu kisah untuk 

dianalisa dan ditafsirkan dalam perspektif sastra yang dapat jadikan sebagai 

pembuka pembicaraan tentang kisah-kisah mitos. Akan tetapi, sumbangan 

                                                             
6
 Ibid. 

7
 Muhammad Ahmad Khalafulla>h, Al-Fann, 200. 
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pemikiran mereka dalam persoalan ini sudah lumayan besar di mana mereka 

tadi telah menyatakan bahwa ‚jasad‛ kisah bukan maksud yang dituju oleh 

Alquran. Dan yang terpenting, kalaupun kisah tersebut berupa mitos, hal itu 

tidak mengurangi sedikit pun kesucian dan kebenaran Alquran, karena pada 

dasarnya hal itu tidak menjadi agenda Alquran yang harus dijelaskan.
8
 

B. Interpretasi Muhammad Ahmad Khalafulla>h terhadap Ayat-ayat tentang 

Kisah Mitos dalam Alquran  

Dalam kajian ini, Khalafulla>h merujuk kepada metode yang 

diciptakan oleh para ulama’ ushul fiqh untuk mengkaji ayat-ayat penetapan 

hukum yaitu dengan mengumpulkan beberapa ayat yang berhubungan 

dengan satu tema, kemudian dianalisa dan disarikan hukum yang ditetapkan 

oleh Alquran berkaitan dengan persoalan dalam tema tersebut. Oleh karena 

itu, di sini Khalafulla>h juga membentangkan beberapa ayat yang 

berhubungan dengan tema unsur mitos dalam Alquran. Setelah itu, ia telaah 

beberapa fenomena yang ada secara ilmiah untuk menarik satu kebenaran.
9
 

Allah berfirman QS. al-An’a>m/6:25,  

                                  

                             

Artinya: ‚Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan 

(bacaan)mu, Padahal Kami telah meletakkan tutupan di atas hati 

mereka (sehingga mereka tidak) memahaminya dan (kami letakkan) 

sumbatan di telinganya. Dan jikapun mereka melihat segala tanda 

(kebenaran), mereka tetap tidak mau beriman kepada-Nya. Sehingga 

apabila mereka datang kepadamu untuk membantahmu, orang-orang 

                                                             
8
 Ibid., 201. 

9
 Ibid. 
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kafir itu berkata: ‚Alquran ini tidak lain hanyalah dongengan orang-

orang dahulu.‛
10

 
 

Allah berfirman QS. al-Anfa>l/8:31-32, 

                                        

                                    

      

 

Artinya: ‚Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami, 

mereka berkata: ‚Sesungguhnya Kami telah mendengar (ayat-ayat 

yang seperti ini), kalau Kami menhendaki niscaya Kami dapat 

membacakan yang seperti ini, (Alquran) ini tidak lain hanyalah 

dongeng-dongengan orang-orang purbakala‛. Dan (ingatlah), ketika 

mereka (orang-orang musyrik) berkata: ‚Ya Allah, jika betul 

(Alquran) ini, Dialah yang benar dari sisi Engkau, Maka hujanilah 

Kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepada Kami azab 

yang pedih‛. 

 

Allah berfirman QS. al-Nahl/16:24, 

                        

 

Artinya: ‚Dan apabila dikatakan kepada mereka ‚Apakah yang telah 

diturunkan Tuhanmu?‛ mereka menjawab: ‚Dongeng-dongengan 

orang-orang dahulu‛. 

 

Allah berfirman QS. al-Mu’minu>n/23:83-84. 

                                   

          

 

Artinya: ‚Sesungguhnya Kami dan bapak-bapak Kami telah diberi 

ancaman (dengan) ini dahulu, ini tidak lain hanyalah dongengan 

orang-orang dahulu kala! Katakanlah: ‚Kepunyaan siapakah bumi ini, 

dan semua yang ada padanya, jika kamu mengetahui?.‛ 

 

Allah berfirman QS. al-Furqa>n/25:5-6, 

                                                             
10

 Departeman Agama RI, al-Qur’an, al-An’am: 25. 
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                                     

                   

Artinya: ‚Dan mereka berkata: ‚Dongengan-dongengan orang-orang 

dahulu, dimintanya supaya dituliskan, Maka dibacakanlah dongengan 

itu kepadanya setiap pagi dan petang.‛ Katakanlah: ‚Alquran itu 

diturunkan oleh (Allah) yang mengetahui rahasia di langit dan di 

bumi. Sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.‛ 

 

Allah berfirman QS. al-Naml/27:67-68, 

                                          

                 

Artinya: ‚Berkatalah orang-orang yang kafir: ‚Apakah setelah kita 

menjadi tanah dan (begitu pula) bapak-bapak kita; Apakah 

Sesungguhnya kita akan dikeluarkan (dari kubur)? Sesungguhnya 

Kami telah diberi ancaman dengan ini dan (juga) bapak-bapak Kami 

dahulu; ini tidak lain hanyalah dongengan-dongengan orang dahulu 

kala.‛ 

 

Allah berfirman QS. al-Ahqa>f/46:17, 

                                  

                        

Artinya: ‚Dan orang yang berkata kepada dua orang ibu bapaknya: 

‚Cis bagi kamu keduanya, apakah kamu keduanya memperingatkan 

kepadaku bahwa aku akan dibangkitkan, padahal sungguh telah 

berlalu beberapa umat sebelumku? Lalu kedua ibu bapaknya itu 

memohon pertolongan kepada Allah seraya mengatakan: ‚Celaka 

kamu, berimanlah! Sesungguhnya janji Allah adalah benar". lalu Dia 

berkata: ‚Ini tidak lain hanyalah dongengan orang-orang dahulu 

belaka‛. 
 

Allah berfirman QS. al-Qala>m/68:10-15, 

                                      

                                   
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Artinya: ‚Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak 

bersumpah lagi hina, yang banyak mencela, yang kian ke mari 

menghambur fitnah, yang banyak menghalangi perbuatan baik, yang 

melampaui batas lagi banyak dosa, yang kaku kasar, selain dari itu, 

yang terkenal kejahatannya, karena dia mempunyai (banyak) harta 

dan anak. Apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, ia berkata: 

‚(Ini adalah) dongeng-dongengan orang-orang dahulu kala.‛ 

 

Allah berfirman QS. al-Mut}afifi>n/83:10-13, 

                               

                  

Artinya: ‚Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang 

yang mendustakan, (yaitu) orang-orang yang mendustakan hari 

pembalasan. Dan tidak ada yang mendustakan hari pembalasan itu 

melainkan setiap orang yang melampaui batas lagi berdosa, yang 

apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, ia berkata: ‚Itu adalah 

dongengan orang-orang yang dahulu.‛ 

 

Inilah ayat-ayat Alquran yang di dalamnya menyebutkan persoalan 

mitos. Dalam bukunya, Khalafulla>h mencoba menganalisa beberapa hal dari 

ayat-ayat tersebut kaitannya dengan keberadaan unsur-unsur mitos dalam 

Alquran.  

Pertama, ayat-ayat di atas merupakan ayat yang termasuk dalam 

kategori ayat-ayat Makkiyah (turun di Makkah) walaupun ada di antaranya 

disebutkan di surat Madaniyah (turun di Madinah) seperti ayat dari surat al-

Anfa>l tadi. Para ulama’ klasik menetapkan hal itu berdasarkan mushaf 

Maliki, yang mengatakan bahwa ayat ke-30 sampai 36 surat al-Anfa>l adalah 

ayat Makkiyah. Dari fakta ini, sudah ditemukan pokok persoalan, di mana 

dapat dikatakan bahwa unsur-unsur mitos ini banyak dikatakan oleh 

penduduk Makkah termasuk di dalamnya kaum musyrik. Fakta berikutnya, 
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persoalan unsur mitos tersebut tidak pernah disebut-sebut di Madinah 

setelah peristiwa hijrahnya Nabi Muahmmad saw. Maka dengan fakta inilah 

Khalafulla>h menelaah dan mengalisa dengan cermat, mengapa unsur mitos 

terhenti sampai pada peristiwa hijrahnya Nabi Muhammad saw.
11

 

Kedua, ayat-ayat di atas terlihat bahwa ucapan tentang keberadaan 

mitos ini, mayoritas adalah orang-orang yang mengingkari hari kebangkitan 

dan tidak mempercayai hari akhirat. Hal ini jelas dapat dilihat dari surat al-

Mu’minu>n, al-Naml, al-Ahqa>f, dan Mut}affifi>n. Tampak dari ayat-ayat tadi, 

pembicaraan yang ditujukan kepada mereka adalah persoalan yang 

dilatarbelakangi oleh pembicaraan hari kiamat di surat al-An’a>m dan al-

Nahl. Seperti fenomena sebelumnya, hal ini bagi Khalafulla>h sangat penting 

untuk dikaji dan dianalisa sekaligus.
12

 

Ketiga, dari ayat-ayat di atas dapat ditangkap bahwa orang-orang 

musyrik benar-benar meyakini apa yang mereka katakan dan kecurigaan 

mereka tampak kuat sekali. Di surat al-An’a>m diceritakan bahwa orang-

orang musyrik menemui Nabi Muhammad saw. untuk mendengarkan ayat-

ayat Alquran, akan tetapi setelah mendengarnya mereka mendebat dan 

berkata, ‚Alquran ini tidak lain hanyalah dongengan orang-orang dahulu‛ 

(QS. 6:25). Dari ayat ini, dapat dipastikan mereka mengatakan pernyataan 

tersebut tidak sedang berada di depan Nabi Muhammad saw. langsung. 

Dengan kata lain, mereka meyakini pernyataan dan pandangannya benar. Hal 

                                                             
11

 Muhammad Ahmad Khalafulla>h, Al-Fann, 203. 
12

 Ibid. 
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ini menandakan, kecurigaan mereka bahwa Alquran mengandung unsur-

unsur mitos sangat besar.
13

  

Kemudian, di surat al-An’a>m, kembali dikisahkan orang-orang 

musyrik menemui Rasulullah saw. dan mendengarkan ayat-ayat Alquran 

yang dibacakannya. Namun, setelah itu mereka berkata, ‚Sesungguhnya 

kami telah mendengar (ayat-ayat seperti ini), kalau kami menghendakinya 

niscaya kami dapat membacakan yang seperti ini, (Alquran) ini tidak lain 

hanyalah dongengan-dongengan orang-orang purbakala‛ (QS. 8:31-32). 

Bahkan, lebih dari itu mereka juga berani menentang dan berkata, ‚Ya Allah, 

jika betul (Alquran) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, maka hujanilah 

kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepada kami azab yang 

pedih‛ (QS. 8:31-32). 

Bagi Khalafulla>h, bila seseorang yakin akan kebenaran dan ketepatan 

Alquran dalam melukiskan berbagai perasaan dan kesan mereka, maka tentu 

orang itu dapat membaca bahwa keyakinan mereka atas pandangannya 

terhadap Alquran sangat kuat bila dilihat berdasarkan ketenangan mereka 

mengungkapkan keyakinannya tersebut tanpa ragu-ragu. Orang pun dapat 

menebak, seandainya tidak ada fakta atau sesuatu yang membuat mereka 

yakin, sudah barang tentu mereka tidak akan seberani itu menuduh dan 

menganggap bahwa kisah Alquran sebagai buku dongeng dan mitos.
14

  

                                                             
13

 Ibid. 
14

 Ibid. 
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Selanjutnya, dalam surat al-Ahqa>f diceritakan seorang pemuda – 

konon menurut para penafsir adalah putra Abu Bakar – bersikap durhaka 

kepada kedua orangtuanya seperti yang disebut dalam firman Allah QS. 

46:17,  

                                  

                       

Artinya: ‚Dan orang yang berkata kepada dua orang ibu bapaknya: 

‚Cis bagi kamu keduanya, apakah kamu keduanya memperingatkan 

kepadaku bahwa aku akan dibangkitkan, padahal sungguh telah 

berlalu beberapa umat sebelumku? Lalu kedua ibu bapaknya itu 

memohon pertolongan kepada Allah seraya mengatakan: ‚Celaka 

kamu, berimanlah! Sesungguhnya janji Allah adalah benar". lalu Dia 

berkata: ‚Ini tidak lain hanyalah dongengan orang-orang dahulu 

belaka‛. 

 

Berdasarkan kebenaran dan ketepatan Alquran dalam melukiskan 

setiap gejolak jiwa, dapat disimpulkan, anak yang durhaka dan berkata tidak 

sopan kepada kedua orang tuanya tadi dan ditambah keraguannya akan 

dihidupkannya manusia kembali pada hari kiamat dengan bukti nenek 

moyang mereka pun yang hidup beribu-ribu tahun sebelum mereka sampai 

saat itu belum juga kembali, adalah bukti kuatnya keyakinan anak tersebut 

bahwa hari kebangkitan itu hanyalah mitos belaka.
15

 

Sehingga, Khalafulla>h menyimpulkan bahwa kecurigaan pada diri 

mereka betul-betul kuat. Alquran sendiri melukiskan perasaan tersebut 

dengan tepat dan jitu sehingga dapat dilihat bahwa kaum tersebut 

mengutarakan pandangannya berdasarkan apa yang mereka rasakan atas 

                                                             
15

 Ibid., 204. 
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ayat-ayat yang dibacakan kepada mereka. Singkatnya, mereka tidak akan 

mengatakan pernyataan itu sebagai tuduhan dan pendustaan, tapi sebagai 

sebuah keyakinan yang kuat.
16

  

Sehingga, Khalafulla>h mengajak pembaca untuk bertanya pada diri 

mereka sendiri, adakah dalam Alquran hal-hal yang menandakan adanya 

bukti-bukti yang mendorong mereka berkeyakinan seperti itu? Apakah 

keyakinan tersebut satu kesalahan mereka dalam memandang ayat-ayat 

Alquran ataukah memang dalam Alquran sendiri ada sesuatu yang membuat 

mereka berkeyakinan seperti itu? Untuk menjawab pertanyaan tadi, 

Khalafulla>h mengajak untuk mencari tanda-tanda penolakan yang 

ditunjukkan Alquran sendiri tentang adanya unsur mitos tersebut.
17

 

Keempat, setelah menyimak beberapa ayat yang berhubungan dengan 

persoalan mitos, Khallafulla>h melihat bahwa Alquran sendiri belum 

menegaskan penolakan darinya akan keberadaan unsur mitos tersebut. Yang 

terlihat bahwa Alquran hanya mengingkari keberadaan mitos tersebut bila 

dijadikan bukti atau alasan untuk mengatakan Alquran sebagai hasil 

ciptakan Muhammad saw. dan bukan dari Allah. 

Untuk menguatkan pendapatnya tersebut, Khalafulla>h memberikan 

analisa kembali ayat-ayat yang di sebutkan di atas untuk dapat mengetahui 

dengan jelas terhadap keyakinan adanya unsur mitos di dalam Alquran, 

apakah ada penolakan di dalamnya atau tidak? Menurutnya, di antara 

                                                             
16

 Ibid. 
17

 Ibid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

76 

 

 

fenomena yang dapat ditangkap dari rentetan ayat yang telah disebutkan di 

muka adalah sebagai berikut:  

1. Alquran, dalam ayat-ayat di surat al-Anfa>l, al-Mu’minu>n, al-Naml, dan al-

Ahqa>f hanya menyebutkan sikap tersebut datang dari orang-orang 

musyrik, tanpa ada komentar lain.
18

 

2. Kemudian, dalam ayat-ayat di surat al-An’a>m dan al-Mut}affifi>n, Alquran 

mengancam kaum tersebut berdasarkan pengingkaran mereka terhadap 

adanya hari kebangkitan dan usaha mereka mengganjal usaha dakwah 

dengan menghalang-halangi manusia untuk bergabung dengan 

Muhammad. Jelas, ancaman tadi tidak ada kaitannya dengan keyakinan 

mereka atas adanya unsur mitos dalam Alquran.
19

 

3. Hanya ada satu ayat yang bisa dikatakan membantah perkataan mereka 

yang menyatakan Alquran adalah kitab dongeng manusia purbakala. 

Pembantahan ini dapat dilihat pada surat al-Furqa>n, ‚Dan mereka berkata: 

‚Dongengan-dongengan orang-orang dahulu, dimintanya supaya 

dituliskan, Maka dibacakanlah dongengan itu kepadanya setiap pagi dan 

petang.‛ Katakanlah: ‚Alquran itu diturunkan oleh (Allah) yang 

mengetahui rahasia di langit dan di bumi. Sesungguhnya Dia adalah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang‛ (QS. 25:5-6). Akan tetapi, menurut 

Khalafulla>h apakah pembantahan tersebut berarti menafikan adanya 

unsur-unsur mitos dalam Alquran? Ataukah pembantahan tersebut hanya 

                                                             
18

 Ibid., 205. 
19

 Ibid. 
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untuk menafikan eksistensi unsur-unsur mitos dalam Alquran sebagai 

bukti bahwa Alquran adalah karya Muhammad saw. dan untuk 

menegaskan kebenaran Alquran sebagai wahyu? ‚Katakanlah , ‚Alquran 

itu diturunkan oleh (Allah) yang mengetahui rahasia di langit dan di 

bumi‛ (QS. 25:5-6).
20

 

Maka Khalafulla>h katakan pertanyaan dan sekaligus jawaban kedua 

di atas yang dimaksud Alquran. Dengan menukil pendapat al-Ra>zi> ketika 

membicarakan penolakan kaum musyrik terhadap Alquran. al-Ra>zi 

menguraikan,  

‚...pembahasan pertama berkaitan dengan penjelasan tentang 

kemungkinan pernyataan surat al-Furqa>n ayat 5-6 sebagai jawaban 

atas kecurigaan mereka sekaligus sebagai bukti apa yang kita 

kemukakan bahwa ketidakmampuan mereka memenuhi tantangan 

Muhammad untuk mebuat beberapa ayat yang dapat menyertai 

kehebatan Alquran dan membuktikan bahwa jika Muhammad saw. 

meminta bantuan dari sesama manusia untuk menciptakan ayat-ayat 

Alquran, maka tentunya mereka pun akan dapat memenuhi tantangan 

tadi dengan meminta tolong kepada sesama mereka. Akan tetapi, 

ternyata mereka tidak mampu, maka benarlah bahwa Alquran adalah 

wahyu Allah SWT. dan turunlah ayat ini, ‚Alquran itu diturunkan 
oleh (Allah) yang mengetahui rahasia di langit dan di bumi.‛21 

 

Menurut Khalla>fulla>h, yang perlu diperhatikan dari ungkapan al-Ra>zi> 

di atas adalah tentang kemungkinan bahwa ayat, ‚Alquran itu diturunkan 

oleh (Allah SWT.) yang mengetahui rahasia di langit dan di bumi‛ (QS. 

25:5-6) ini sebagai jawaban atas perkatan mereka, ‚ini tidak lain hanyalah 

dongengan orang-orang yang dahulu belaka.‛ Hal ini, menurut Khalafulla>h 

perlu di kaji kembali, sebab tampaknya al-Ra>zi> ingin mengatakan 

                                                             
20

 Ibid. 
21

 Fakhruddi>n al-Ra>zi>, Tafsi>r, (QS. 25:5-6) 
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kemungkinan ayat ini sebagai pembantahan akan adanya unsur-unsur mitos 

di dalam Alquran.
22

 

Tentu saja, Khalafulla>h tidak sepakat dengan pendapat al-Ra>zi> di 

atas, sebab pada kenyataannya, ayat Alquran ini adalah sebuah jawaban 

reflektif yang tidak diragukan lagi ditujukan untuk membuktikan bahwa 

Alquran adalah wahyu Allah. Hal ini, ia simpulkan dari ide dasar pembicaan 

Alquran dengan orang-orang musyrik yang ternyata tidak berhubungan 

dengan persoalan adanya unsur-unsur mitos dalam Alquran, akan tetapi 

berkatian dengan sikap mereka yang menjadikan unsur-unsur ini sebagai 

bukti ketidakabsahan Alquran sebagai wahyu yang diturunkan dari langit. 

Pemahan seperti ini sangat sesuai dengan konteks ayat yang pada dasarnya 

ingin menegaskan keabsahan Alquran sebagai wahyu, ‚katakanlah, ‘Alquran 

itu diturunkan oleh (Allah) yang mengetahui rahasia di langit dan di bumi‛ 

(QS. 25:5-6). Maka Khalafulla>h mengatakan bahwa ayat ini jelas bukan 

jawaban untuk membantah keberadaan unsur-unsur mitos dalam Alquran.
23

 

Lebih jauh Khalafulla>h mengatakan bahwa disebutkan juga dalam 

Alquran kepada mereka sebelumnya, Allah berfirman, : ‚Dan apabila 

dikatakan kepada mereka ‚Apakah yang telah diturunkan Tuhanmu?‛ 

mereka menjawab: ‚Dongeng-dongengan orang-orang dahulu‛ (QS. 16:24). 

Jawaban mereka ini tidak lain karena dilatarbelakangi oleh konsepsi mereka 

yang meragukan unsur-unsur mitos tersebut berasal dari Allah. Sehingga, 

                                                             
22

 Muhammad Ahmad Khalafulla>h, Al-Fann, 206. 
23

 Ibid. 
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mereka pun menuduh Muhammad yang membuat Alquran dan menganggap 

Alquran sebagai buku dongeng. Sikap seperti itu jelas terlalu berlebihan  dan 

salah besar. Sehingga, Khala>fullah menyimpulkan bahwa perasaan kaum 

musyrik akan adanya unsur-unsur mitos tersebut sangat kuat dan keyakinan 

mereka seakan sulit digoyahkan. 

Kesimpulan berikutnya, bahwa Alquran tidak membantah bila unsur-

unsur tersebut di dalamnya, akan teapi Alquran hanya membantah bila 

unsur-unsur tersebut dijadikan bukti ketidakabsahan Alquran sebagai wahyu 

dari langit dengan mengatakan sebagai hasil ciptaan Muhammad saw. 

Sehingga, bagi Khalafulla>h tidaklah salah bila mengatakan keberadaan 

unsur-unsur mitos dalam Alquran, karena pernyataan ini sama sekali tidak 

bertentangan dengan teks-teks yang ada di dalam dunia sastra.
24

 

Selanjutnya, Khalafulla>h melakukan analisa kembali untuk 

menemukan satu titik terang. Pertama, mengapa perkataan-perkataan Allah 

dalam ayat-ayat tadi ditujukan kepada orang-orang yang mengingkari hari 

kebangkitan? Kedua, mengapa orang-orang tersebut adalah orang-orang 

Makkah? Untuk menjawab pertanyaan di atas, Khalafulla>h menampilkan 

kisah Alquran yang mengangkat persoalan hari kebangkitan. Allah berfirman 

(QS. al-Baqarah/2: 259-260), 

                                       

                                         

                                                             
24

 Ibid., 207. 
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                                   

                                    

                                        

                                     

        

Artinya: ‚Atau Apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang 

melalui suatu negeri yang (temboknya) telah roboh menutupi 

atapnya. Dia berkata: ‚Bagaimana Allah menghidupkan kembali 

negeri ini setelah hancur?‛ Maka Allah mematikan orang itu seratus 

tahun, kemudian menghidupkannya kembali. Allah bertanya: 

‛Berapakah lamanya kamu tinggal di sini?‛ Ia menjawab: ‚Saya 

tinggal di sini sehari atau setengah hari.‛ Allah berfirman: 

‚Sebenarnya kamu telah tinggal di sini seratus tahun lamanya; 

lihatlah kepada makanan dan minumanmu yang belum lagi berubah; 

dan lihatlah kepada keledai kamu (yang telah menjadi tulang 

belulang); Kami akan menjadikan kamu tanda kekuasaan Kami bagi 

manusia; dan lihatlah kepada tulang belulang keledai itu, kemudian 

Kami menyusunnya kembali, kemudian Kami membalutnya dengan 

daging.‛ Maka tatkala telah nyata kepadanya (bagaimana Allah 

menghidupkan yang telah mati) diapun berkata: ‚Saya yakin bahwa 

Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.‛ Dan (ingatlah) ketika 

Ibrahim berkata: ‚Ya Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku bagaimana 

Engkau menghidupkan orang-orang mati.‛ Allah berfirman: ‚Belum 

yakinkah kamu ?‛ Ibrahim menjawab: ‚Aku telah meyakinkannya, 

akan tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku).‛ Allah 

berfirman: ‚(Kalau demikian) ambillah empat ekor burung, lalu 

cincanglah semuanya olehmu. (Allah berfirman): ‚Lalu letakkan di 

atas tiap-tiap satu bukit satu bagian dari bagian-bagian itu, kemudian 

panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu dengan segera.‛ 

dan ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.‛   

 

Dari dua kisah di atas, menurut Khalafulla>h tampak dengan jelas 

menerangkan proses penghidupan manusia kembali setelah mati. Hal inilah 

yang dibantah mati-matian oleh orang-orang musyrik, bahkan mereka 

menganggapnya sebagai khurafat atau mitos. Beberapa penafsiran melihat 

kedua kisah tadi termasuk dalam kategori kisah-kisah Alquran yang pasti 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

81 

 

 

akan terjadi tetapi bukan saat ini. Namun, Muhammad Abduh menganggap 

bahwa kemungkinan besar kisah ini adalah kisah permisalan.
25

 Sedangkan 

bagi al-Ra>zi>, setelah menafsirkan kisah kedua menyebutkan pendapat Abu 

Muslim yang membantah kepastian terjadinya peristiwa dalam kisah 

tersebut dan menyatakannya sebagai sebuah permisalan.
26

 

Bagi Khalafulla>h, bahwa pendapat Abduh dan al-Ra>zi>  di atas dapat 

dikatakan sama dengan pendapat para orientalis yang menyatakan bahwa 

kisah as}habu al-kahfi sebagai kisah mitos. Bahkan di awal dikatakan bahwa 

orang-orang yang mengatakan adanya unsur-unsur mitos ini adalah orang-

orang yang mengingkari hari kebangkitan, karena mereka tidak dapat 

mempercayai kisah-kisah tentang dihidupkannya kembali manusia yang 

telah mati. Atas dasar ketidakpercayaan ini, kemudian mereka mengatakan 

kisah tersebut sebagai mitos.
27

  

Di sini Khalafulla>h juga mengatakan kecurigaan para kaum 

musyrikin terhadap kisah-kisah tersebut dirasakan juga oleh sebagian 

penafsir, sehingga mereka tidak dapat mempercayai kepastian terjadinya 

kejadian dalam kisah tersebut dan pada akhirnya mereka menyatakan 

sebagai kisah-kisah yang dimaksudkan untuk memberikan permisalan.
28

 

Selanjutnya, Khalafulla>h mengalihkan pada pokok permasalahan, 

‚Mengapa perkataan atau pernyataan yang menuduh Alquran sebagai kitab 

                                                             
25

 Muhammad Abduh, Tafsi>r al-Mana>r, juz III, 52. 
26

 Fakhruddi>n al-Ra>zi>, Tafsi>r al-Kabi>r, juz II, 333. 
27

 Muhammad Ahmad Khalafulla>h, Al-Fann, 208. 
28

 Ibid.  
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cerita-cerita mitos tersebut terhenti ketika Nabi Muhammad saw sudah 

pindah ke Madinah? Karena pada saat itu lingkungan Madinah telah 

mengenal wawasan perkitabsucian yang dipelopori oleh kaum Yahudi. 

Sebagaimana yang telah diketahui, dalam kitab-kitab suci sebelumnya, 

banyak disebutkan kisah-kisah mitos untuk menjelaskan satu pemikiran atau 

menggambarkan satu kepercayaan. Pemikiran semacam ini telah diketahui 

oleh para ahli kitab yang tentunya secara otomatis diketahui juga oleh 

masyarakat Madinah yang berasal dari etnis Arab.
29

 

Adapun lingkungan Makkah, pada saat itu belum mengenal wawasan 

perkitabsucian. Atas dasar fakta ini, maka sangat mungkin mereka terdorong 

untuk mengingkari keasahan Alquran sebagai kitab suci karena adanya unsur 

mitos di dalamnya. Berdasarkan kenyataan tersebut, maka Khalafulla>h 

mengatakan bahwa kisah-kisah mitos adalah bentuk ‚pembaruan‛ dalam 

ranah kehidupan sastra Makkah saat itu yang disumbangkan Alquran. Akan 

tetapi karena hal baru ini bukan datang dari diri mereka, para ahli Makkah 

pun menolaknya.
30

 

Fenomena di atas menunjukkan satu sisi dari kemukjizatan Alquran 

yang telah meletakkan satu tradisi baru dalam wacana sastra Arab, yaitu 

dengan memasukkan beberapa unsur mitos di dalam kisah-kisah keagamaan. 

Secara otomatis, kontribusi Alquran ini menjadikan sastra Arab lebih dulu 

mengenal model baru ini dibandingkan sastra-sastra etnis lainnya, sehingga 

                                                             
29

 Ibid. 
30

 Ibid. 
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pada akhirnya berkembanglah dalam dunia sastra Arab saat itu penggunaan 

beberapa unsur mitos dalam sebuah kisah yang sangat menawan dan 

sempurna. 
31

 

Bila demikian halnya, maka Khalafulla>h berpegang pada kenyataan 

tadi, akan tetapi tidak seperti cara orang-orang yang mengatakan adanya 

unsur-unsur mitos dalam Alquran dari orang-orang kafir, akan tetapi ia 

menafsirkan sebagaimana metode al-Ra>zi> yang kemudian diikuti oleh 

Muhammad Abduh, dan bagi Khalafulla>h,  ia sama sekali tidak mengingkari 

Alquran sebagai kitab suci yang turun dari langit.
32

 

Tadi disebutkan orang-orang musyrik menyatakan adanya unsur 

mitos dalam Alquran. Maka Khalafulla>h mengatakan kepada mereka bahwa 

sebenarnya perkataan mereka tidaklah salah, hanya saja kesalahan mereka 

adalah terletak pada ketidakpahaman mereka terhadap maksud dan tujuan 

kisah-kisah tersebut dan keinginan mereka untuk mencela Alquran melalui 

fakta ini.  

Para orientalis juga menyatakan kisah-kisah Alquran seperti kisah 

as}ha>bu al-kahfi atau kisah Musa di surat al-Kahfi adalah kisah-kisah mitos. 

Untuk itu, harus disampaikan kepada mereka bahwa apa yang mereka 

katakan tersebut tidak mengurangi keabsahan Alquran  sebagai wahyu Allah, 

karena penggunaan unsur-unsur mitos oleh Alquran  ini hanyalah sebagai 

penerapan metode kisah sastra universal. Dan atas dasar itu, ummat Islam 

                                                             
31

 Ibid. 
32

 Ibid., 209. 
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seharusnya merasa bangga karena Alquran telah menciptakan kaidah baru 

sastra dan menyumbangkannya sebagai konstribusi besar dalam ranah 

sastra.
33

 

Di akhir, Khalafulla>h mengakhiri pembicaraannya dengan 

menyatakan bahwa Alquran tidak pernah mengingkari akan keberadaan 

unsur-unsur mitos di dalamnya. Yang diingkari Alquran adalah bila 

keberadaan unsur mitos tadi dijadikan bukti akan kebenaran Alquran sebagai 

karya Muhammad saw dan tidak diturunkan dari langit. Atas dasar fakta 

tadi, Khalafulla>h menghimbau kepada pembaca untuk tidak mengecam siapa 

pun dari para ulama atau sastrawan yang menyatakan adanya unsur-unsur 

mitos dalam Alquran. Sebab, hal itu sama sekali tidak berseberangan dengan 

pernyataan beberapa ayat Alquran sendiri yang berkaitan dengan persoalan 

ini.
34

 

Khalafulla>h juga mengutip perkataan al-Ra>zi> ketika menafsirkan 

salah satu ayat dari surat al-Nahl yang berkaitan dengan persoalan ini, 

‚Akan dijumpai orang yang mengatakan, bagaimana mungkin ayat-ayat 

Alquran mengandung unsur mitos? Jawabannya sangat banyak. Di 

antaranya, pertama, unsur-unsur tersebut disebutkan untuk mencela suatu 

prilaku, kedua, setelah unsur mitos tersebut terdapat perkataan yang 

disembunyikan, yaitu ‘inikah yang membuat kamu menyebut Alquran 

sebagai kitab dongeng purbakala (mitos)?’ dan ketiga, ada kemungkinan 

                                                             
33

 Ibid. 
34

 Ibid. 
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maksud ayat ini adalah bahwa ayat-ayat Alquran diturunkan oleh Allah, 

walaupun ada beberapa yang mengandung unsur-unsur mitos yang di 

dalamnya tidak ada sedikit pun hal yang dapat diambil.‛
35

 

Menurut Khalafulla>h, dari penjelasan al-Ra>zi> di atas, khususnya dua 

butir terakhir tadi, tampak dia mengakui adanya unsur mitos dalama Alquran 

dan sengaja disebutkan atau diturunkan Allah sebagai wahyu. Sehingga, 

sampai di sini Khalla>fulla>h seperti menemukan titik terang dan menganggap 

tidak wajar bila masih berseberangan padangan dalam kasus keberadaan 

unsur mitos ini dalam Alquran.  

Kesimpulan terakhir dari Khalafulla>h bahwa kisah-kisah mitos adalah 

bagian dari kisah sastra yang telah diakui keberadaannya dalam Alquran oleh 

sebagian penafsir. Inilah model ketiga dari kisah-kisah sastra yang telah 

diutarakannya. Sehingga, semua fenomena tadi menjadi bukti bahwa kisah 

dalam Alquran adalah hasil karya sastra yang dimaksudkan untuk menjadi 

media atau sarana untuk menyampaikan pesan-pesan dan mencapai maksud 

dan tujuannya.
36

 

C. Kritik atas Pemikiran Khalafulla>h terhadap Ayat-ayat tentang kisah mitos 

dalam Alquran 

Mari perhatikan Q.S. al-Furqa>n/25: 5-6 berikut ini: 

                                     

                   

                                                             
35

 Ibid. 
36

 Ibid., 210. 
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Artinya: ‚Dan mereka berkata: ‚Dongengan-dongengan orang-orang 

dahulu, dimintanya supaya dituliskan, Maka dibacakanlah dongengan 

itu kepadanya setiap pagi dan petang.‛ Katakanlah: ‚Alquran itu 

diturunkan oleh (Allah) yang mengetahui rahasia di langit dan di 

bumi. Sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.‛ 

 

Ayat di atas, menurut Khalafulla>h bukan merupakan bantahan 

terhadap adanya unsur-unsur mitos dalam Alquran. Akan tetapi, bantahan 

tersebut hanya untuk menafikan eksistensi unsur-unsur mitos dalam Alquran 

sebagai bukti bahwa Alquran adalah karya Muhammad saw. dan untuk 

menegaskan kebenaran Alquran sebagai wahyu. Hal ini, menurut hemat 

penulis merupakan anggapan yang sangat keliru. Sebab, yang lebih tepat 

bahwa asa>ti>r bukan berasal dari Nabi Muhammad adalah terletak pada ayat 

sebelumnya, yaitu ayat 4 yang berbunyi, 

                                    

Artinya: ‚Dan orang-orang kafir berkata: ‚Alquran ini tidak lain 

hanyalah kebohongan yang diada-adakan oleh Muhammad dan Dia 

dibantu oleh kaum yang lain‛; Maka Sesungguhnya mereka telah 

berbuat suatu kezaliman dan Dusta yang besar.‛ 

 

Ayat di atas, dengan tegas membantah pernyataan orang kafir 

bahwa asa>t}i>r dibuat oleh Nabi Muhammad saw. Adapun untuk redaksi pada 

ayat 5-6 menunjukkan bahwa Alquran memang menafikan 

keberadaan asa>t}i>r dalam kandungan Alquran secara keseluruhan. Alquran 

(Allah) membantahnya dengan redaksi ini: ‚Alquran itu diturunkan oleh 

(Allah) yang mengetahui rahasia di langit dan di bumi.‛ 

Sehingga, apakah logis bagi Dzat yang memiliki sifat semacam ini 

untuk berinteraksi dengan hal-hal yang berbau mitos (fiktif)? Semua yang 
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dinisbatkan kepada Allah SWT. baik berupa penciptaan maupun perkataan 

merupakan kebenaran yang bersifat absolut, dan jauh dari segenap unsur 

kebatilan dan kebohongan. 

Lagi pula, pada surat Yu>suf ayat 111 diterangkan bahwa kumpulan 

pemberitaan dan kejadian sejarah kebenarannya bersifat absolut dan jauh 

dari unsur khayal. Allah berfirman, 

                            

                

Artinya: ‚Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat 

pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Alquran itu 

bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-

kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai 

petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman. 

 

Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, dalam kitab al-Maba>hith fi> Ulu>m al-

Qur’a>n, menyatakan bahwa Prof Ahmad Amin salah seorang anggota 

penguji disertasi Khalafulla>h telah memberikan kritik pedas terhadap apa 

yang ditulis Khalafulla>h tersebut. Prof Ahmad Amin mengungkapkan: 

‚Saya mendapatkan disertasi itu tidak wajar, bahkan sangat 

berbahaya. Pada prinsipnya disertasi itu menyatakan, kisah-kisah 

dalam Alquran merupakan karya seni yang tunduk kepada daya cipta 

dan kreatifitas seni, tanpa harus memegangi kebenaran sejarah. Dan 

kenyataannya Khalafulla>h adalah seorang seniman dalam pengertian 

ini. Atas dasar dan persepsi inilah, mahasiswa itu menulis 

disertasinya, dari awal sampai akhir. Saya perlu mengemukakan 

sejumlah contoh yang dapat memperjelas tujuan penulis disertasi 

tersebut dan bagaimana cara menyusunnya.‛ Ahmad Amin kemudian 

mengemukakan sejumlah contoh.
37

 

 

                                                             
37

 Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, Maba>hith, 303. 
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Ahmad Amin kemudian mengemukakan sejumlah contoh. Misalnya, 

persepsi Khalafulla>h bahwa kisah dalam Alquran tidak memegangi 

kebenaran sejarah (bersifat khayali), ia sama dengan seorang  sastrawan yang 

membeberkan suatu peristiwa artistik. Contoh lain dari pandangannya 

bahwa Alquran telah menciptakan beberapa kisah, dan bahwa ulama-ulama 

terdahulu telah melakukan kesalahan dengan menganggap bahwa kisah 

dalam Alquran tersebut sebagai suatu peristiwa sejarah yang dapat 

dipegangi.
38

 

Bagi Manna’ Khali>l al-Qat}tan, seorang muslim sejati ialah orang 

yang beriman bahwa Alquran adalah Kalamullah dan suci dari pemerian 

artistik yang tidak memperhatikan realita sejarah. Kisah Alquran ini tidak 

lain adalah hakekat dan fakta sejarah yang dituangkan dalam untaian kata-

kata indah dan pilihan serta uslum yang mempesona. Menurutnya, 

Khalafulla>h nampaknya telah mempelajari seni-seni kisah dalam 

kesusasteraan dan ia mendapatkan bahwa di antara unsur pokoknya ialah 

khayalan yang bertumpu pada konsep. Semakin tinggi unsur khayalannya 

dan jauh dari realita, maka kisah itu semakin digandrungi, memikat jiwa dan 

nikmat dibaca. Kemudian ia menganalogikan kisah Alquran dengan kisah 

sastrawi.
39

 

Lebih lanjut beliau menjelaskan, bahwa Alquran tidaklah demikian 

halnya. Ia diturunkan dari sisi Yang Maha Pandai, Maha Bijaksana. Dalam 

                                                             
38

 Ibid. 
39

 Ibid., 302. 
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berita-berita-Nya tidak ada kecuali yang yang sesuai dengan kenyataan. 

Apabila orang-orang terhormat di kalangan masyarakat enggan berkata 

dusta dan menganggapnya sebagai perbuatan hina paling buruk yang dapat 

merendahkan martabat kemanusiaan, maka bagaimana seorang yang berakal 

dapat menghubungkan kedustaan kepada kalam Yang Mahamulia dan 

Mahaagung? Allah adalah Tuhan yang Haq.
40

 

                                

    

‚Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya Allah, Dialah 

(Tuhan) Yang Haq dan sesungguhnya apa saja yang mereka seru 

selain Dia, itulah yang bathil.‛ (al-Hajj: 62) 

Dia juga mengutus Rasul-Nya dengan haq pula: 

                          

‚Sesungguhnya Kami mengutus kamu dengan membawa kebenaran 

(haq) sebagai pembawa berita dan sebagai pemberi peringatan.‛ 

(Fa>t}ir: 24) 

                                     

‚Dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu yaitu Kitab (al-

Qur’an) itulah yang benar (haq).‛ (Fa>t}ir: 31) 

                             

‚Wahai manusia, sungguh telah datang Rasul (Muhammad) itu 

kepadamu dengan [membawa] kebenaran dari Tuhanmu.‛ (al-Nisa>’: 
170) 

               ...... 

                                                             
40

 Ibid. 
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‚Dan Kami telah menurunkan kepadamu al-Qur’an dengan membawa 

kebenaran (haq).‛ (al-Ma>idah: 48) 

                                        

‚Dan Kitab yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itu adalah 

benar.‛ (al-Ra’du: 1) 

Dan semua apa yang dikisahkan dalam Alquran adalah haq pula. 

Sebagaimana firmar Allah: 

                          

‚Kami ceritakan kisah mereka kepadamu (Muhammad) dengan 

sebenarnya.‛ (al-Kahfi>: 13) 

 

                     

‚Kami membacakan kepadamu sebagian dari kisah Musa dan 

Fir’aun dengan benar [haq].‛ (al-Qas}as}: 3) 

Dari uraian ayat di atas, jelaslah bahwa semua kisah dalam Alquran 

bukanlah dongeng yang bersifat fiktif dan khayalan belaka, melainkan 

sebuah fakta sejarah yang benar-benar terjadi. Walla>hu a’lam bi al-s}awa>b. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berkut:  

1. Menurut pandangan Muhammad Ahmad Khalafulla>h adanya kisah mitos 

dalam Alquran merupakan bagian dari kisah sastra. Menurutnya, bukan 

suatu masalah jika kisah  mitos tersebut harus disematkan pada Alquran. 

Alasannya, di samping karena penggunaan kisah mitos hanyalah sebagai 

penerapan metode kisah sastra universal, juga karena kebenaran kisah 

bukan terletak pada fakta sejarah, melainkan dari sisi pengaruh 

psikologis terhadap pendengar dan pembaca kisah Alquran.  

2. Muhammad Ahamad Khalafulla>h memberikan interpretasi bahwa 

adanya kisah mitos dalam Alquran tumbuh dari keyakinan orang-orang 

musyrik dengan perkataan ‚Alquran ini tidak lain hanyalah dongengan 

orang-orang dahulu‛ (QS. 6:25). Menurutnya, dari ayat ini, dapat 

dipastikan bahwa orang musyrik mengatakan pernyataan tersebut tidak 

sedang berada di depan Nabi Muhammad saw. langsung. Dengan kata 

lain, mereka meyakini pernyataan dan pandangannya benar. Hal ini 

menandakan, kecurigaan mereka bahwa Alquran mengandung unsur-

unsur mitos sangat besar. Di samping itu, Khallafulla>h melihat bahwa 

Alquran sendiri belum menegaskan penolakan darinya akan keberadaan 

unsur mitos tersebut. Yang terlihat bahwa Alquran hanya mengingkari 

keberadaan mitos tersebut bila dijadikan bukti atau alasan untuk 
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mengatakan Alquran sebagai hasil ciptakan Muhammad saw. dan bukan 

dari Allah. Jika disebutkan bahwa orang-orang musyrik menyatakan 

adanya unsur mitos dalam Alquran, maka sebenarnya perkataan mereka 

tidak salah, hanya saja kesalahan mereka adalah terletak pada 

ketidakpahaman mereka terhadap maksud dan tujuan kisah tersebut dan 

keinginan mereka untuk mencela Alquran melalui fakta ini. 

3. Kritik atas pemikiran Khalafulla>h adalah bahwa asa>ti>r bukan berasal 

dari Nabi Muhammad terletak pada QS. al-Furqa>n/25:4 bukan ayat 5-6. 

Ayat ke 4 dengan tegas membantah pernyataan orang kafir 

bahwa asa>t}i>r dibuat oleh Nabi Muhammad saw. Adapun untuk redaksi 

pada ayat 5-6 menunjukkan bahwa Alquran memang menafikan 

keberadaan asa>t}i>r dalam kandungan Alquran secara keseluruhan.  

B. Saran-Saran 

Pihak fakultas perlu mulai menggalakkan secara lebih mendalam dan 

intensif tentang kajian-kajian tafsir kontemporer serta disiplin keilmuan 

pendukungnya. Hal ini dirasa sangat penting, bukan untuk memelihara 

pemikiran yang dianggap ‚nakal‛ oleh sebagian orang, tetapi untuk lebih 

menggali metodologi serta hal-hal yang berkaitan dengan pemikiran yang 

dimaksud. Adanya kajian ini diharapkan akan membuat orang lebih 

mengetahui bahwa Alquran bisa ditafsirkan melalui metode sastra. 

Bagi para pemerhati tafsir Alquran khususnya dan masyarakat pada 

umumnya agar menyadari akan keragaman pemikiran dan penafsiran. Hal ini 
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dianggap perlu karena produk penafsiran bukan sesuatu yang final. Sehingga, 

adanya kesadaran ini, pada gilirannya akan mengurangi dan bahkan bisa 

menghilangkan pembenaran secara sepihak yang ujung-ujungnya akan 

menimbulkan pen-takfir-an dan anarkisme.  
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